PUTUSAN
Nomor 142/Pid.Sus/2019/PN Gst.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Gunungsitoli yang mengadili perkara pidana khusus
Pemilihan Umum dengan acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama

menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara Para Terdakwa:

Terdakwa 1

1. Nama lengkap : Yasimina Bawamenewi Alias Yasimina.

2. Tempat lahir . Sifaoro'asi.

3. Umur/Tanggal lahir : 25 Tahun / 26Maret 1994,

4. Jenis kelamin : Perempuar.

5. Kebangsaan . Indonesia.

6. Tempat tinggal ' Dusun |1, Desa Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias.

7. Agama . Kristen Protestan.

8. Pekerjaan . Fetani.

Terdakwa 2

1. Nama lengkap : Mudilina Hulu Alias Ina Karis.

2. Tempat lahir . Fanedanu.

3. Umur/Tanggal lahir . 46 Tahun / 15 Oktober 1972.

4. Jenis kelamin : Perempuan.

5. Kebangsaan . Indonesia.

6. Tempat tinggal : Dusun I, Desa Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan
Bawaolato, Kabupaten Nias.

7. Agama . Kristen Protestan.

8. Pekerjaan . Petani.

Terdakwa 3

1. Nama lengkap . Bezisokhi Bawamenewi Alias Ama Rida.

2. Tempat lahir . Sifaoro‘asi.

3. Unmur/Tanggal lahir : 38 Tahun / 10 Juni 1981.

4. Jenis Kelamin . Laki —laki.

5. Kebangsaan . Indonesia.

6. Tempat tinggal : Dusun IV, Desa Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias.

7. Agama . Kristen Protestan.

8. Pekerjaan

. Petani.
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Terdakwa 4

. Nama lengkap
Tempat lahir

. Umur/Tanggal lahir

1
2
3
4. Jenis kelamin
5
6

. Kebangsaan
. Tempat tinggal

7. Agama

8. Pekerjaan
Terdakwa 5

A N W N =

7
8
T

D s W N A

Z.
8.

. Nama lengkap

. Tempat lahir

. Umur/Tanggal lahir
. Jenis kelamin

. Kebangsaan

. Tempat uinggal

. Agama

. Pekerjaan
erdakwa 6

. Nama lengkap
. Temgat lahir

- Umur/Tanggal lahir

. Jenis kelamin

. Kebangsaan

. Tempat tinggal

Agama
Pekerjaan

Terdakwa 7

1.

Nama lengkap

2. Tempat iahir

3.
4
S.

Umur/Tanggal lahir
Jenis kelamin

Kebangsaan

LLE R b

R ————

. Darma Tafonao Alias Darma.

: Sifaoro'asi.

- 18 Tahun / 4 November 2000.

. Laki —laki.

. Indonesia.

- Dusun IV, Desa Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan

Bawolato, Kabupaten Nias.

: Kristen Protestan
: Belum Bekerja

. Firman Bawamenewi Alias Ama Sadar.

. Sifaoro‘asi.

: 52 Tahun / 17Mei 1967.

. Laki -laki.

: Indonesia.

. Dusun Il Desa Sifaoro'asiUluhou, Kecamatan

Bawolato, Kabupaten Nias.

: Kristen Protestan.
: Petani.

: Maslina Lase Alias Ina Foris.
: Awoni.

: 29 Tahun / 17 November 1989.
: Perempuan.

: Indonesia.

: Dusun Il Desa Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan

Bawolato, Kabupaten Nias.

: Kristen Protestan.
: Petani.

. Krisman Lase Alias Ama Fiki.
. Sifaoro'asi.

: 39 Tahun / 26 Oktober 1979.

. Laki — laki.

. Indonesia.
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8. Tempat tinggal

7. Agama

8. Pelerjaan
Terdakwa 8

1. Nama lengkap

2. Tempat lahir

3. Umurﬂ‘anggal lahir
4. Jenis kelamin

5. Kebangsaan

8. Tempat tinggal

7. Agama

8. Pekerjaan
Terdakwa 9

- Nama lengkap

. Tempat lahir

- Umur/Tanggal {ahir
. Jenis kelamin

. Kebangsaan

. Tempat tinggal

oA WN =

7. Agama

8. Pekerjaan
Terdakwa 10

. Nama lengkap

. Tempat lahir

. Umur/Tanggal lahir
. Jenis kelamin

. Kebangsaan

O oA WN =

. Tempat tinggal

7. Agama

8. Pekerjaan
Terdakwa 11

1. Nama lengkap
2. Tempat lahir

© Dusun il Desa Sifacro’ asi Uluhou Fecarigae

Bawolato, Kabupaten Nias
Kristen Protestan

. Petani

- Emiliani Ndruru, 8.Pd. Alias Ina Casto.
: Hili'uso

- 32 Tahun / 27 Oktober 19886

. Perempuan.

. Indonesia

. Dusun Il Desa Sifacro’asiUluhou. Kecamatan

Bawolato, Kabupaten Nias.

. Katholik.
- Wiraswata.

. Julwarnius Bawamenewi Alias Ame Cindy.
. Sifaoro'asi.

- 35 Tahun / 1Juli 1983,

. Laki - laki.

. Indonesia.

. Dusun |l Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan

Bawolato, Kaoupaten Nias.

. Kristen Protestan.
. Petani.

. Yosefo Bawamenewi Alias Ama Berta
: Sifaoro'asi

: 38 Tahun / 17Juni 1981
. Laki — laki.
. Indonesia.

. Desa Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan Bawolato,

Kabupaten Nias

: Kristen Protestan.
: Petani.

: Yosarman Bawamenewi Alias Ama Wima.
. Sifaoro’asi.
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3. Umur/Tanggal lahir 37 Tahun / 10Agustus 1981,

4. Jenis kelamin - Laki ~ laki

§. Kebangsaan . Indonesia.

6. Tempat tinggal . Desa Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan Bawolato,
Kabupaten Nias.

7. Agama : Kiisten Protestan.

8. Pekerjaan . Petani,

Para Terdakwa tidak ditahan;

Pengadilan Negeri tersebut:

Setelah membaca:
Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Gunungsitoli Nomor
142/Pid.Sus/2019/PN Gst tanggal 24 Juni 2019 tentang penunjukan Majelis
Hakim;
Penetapan Majelis Hakim Nomor 142/Pid Sus/2019/PN Gst tanggal 24 Juni
2018 tentang penetapan hari sidang;
Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, dan Para Terdakwa serta

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1.

Menyatakan Terdakwa |. Yasimina Bawamenewi Alias Yasimina, Terdakwa
Il. Mudilina Hulu Alias Ina Karis, Terdakwa Ill. Bezisokhi Bawamenewi Alias
£ma Rida, Terdakwa IV. Darma Tafonao Alias Darma, Terdakwa V. Firman
Bawamenewi Alias Ama Sadar. Terdakwa VI. Maslina Lase Alias Ina Foris,
Terdakwa VII. Krisman Lase Alias Ama Fiki, Terdakwa VIIl. Emiliani
Ndruru. S.Pd. Alias Ina Casto, Terdakwa IX. Julwarnius Bawamenewi Alias
Ama Cindy, Terdakwa X. Yosefa Bawamenewi Alias Ama Berta, dan
Terdakwa XI. Yosarman Bawamenewi Alias Ama Wima bersalah
melakiLkan tindak pidana sebagaimana dalam dakwaan Penuntut Umum
Fasal 532 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2017
tentang Pemilihan Umum Jo. Pasal 55 Ayat (1) Kitab Undang-undang
Hukum Pidana;

Menjatuhkan pidana terhadsp masing-masing Terdakwa |. Yasimina
Bawamenew: Alias Yasimina, Terdakwa Il. Mudilina Hulu Alias Ina Karis,
Terdakwa lll. Bezisokhi Bawamenewi Alias Ama Rida, Terdakwa IV. Darma
Tafonao Alias Darma. Terdakwa V. Firman Bawamenewi Alias Ama Sadar,
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Terdalwa VI Maslina Lase Alias Ina Foris, Terdakwa VIl Krisman Lage
Allas Ama Fiki, Terdakwa VIII Emiliani Ndruru, S.Pd Alias Ina Casto,
Terdakwa IX. Julwamius Bawamenewi Alias Ama Cindy, Terdaxwa X
Yosefu Bawamenewi Alias Ama Berta, dan Terdakwa Xi. Yosarman
Bawamenewi Alias Ama Wima pidana penjara selama 8 (clelapan) bulan
dan denda sebesar Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) subsider 1
(satu) bulan kurungan,

Menetapkan barang bukti berupa:

1. 1 (satu) set formulir hologram ukuran A4 :

* Model C-KPU : Berita Acara Pemungutan dan Penghitungan Suara.

* Model C1-PPWP . Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Pasion
Presiden dan Wakil Presiden.

* Model C1-DPR : Sertifikat Hasil Penghitungan Suara calon Anggota
DPR

e Model Ci-DPD : Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Calon
Perseorangan Anggota DPD

e Model C1-DPRD : Provinsi Sertifikat Hasil Penghitungan Suara
Calon Anggota DPRD Provinsi.

¢ Model C1-DPRD KAB/KOTA : Sertifikat Hasil Penghitungan Suara
Calon Anggota DPRD Kabupaten / Kota.

2. Model C1.PLANO-PPWP Hologram : Catatan Hasil Penghitungan
Suara Paslon Presiden dan Wakil Presiden Salinan Formulir Model C1-
PPWP.

3. Model C1.PLANO-DPR Hologram : Catatan Hasil Penghitungan Suara
Calon Anggota DPR Salinan Formulir Model C1-DPR.

4. Model C1.PLANO-DPD Hologram : Catatan Hasil Perhitungan Suara

Calon Perseorangan Anggota DPD + 1 Salinan Formulir Model C1-
DPD.

5. Model C1.PLANO-DPRD POVINSI Hologram : Catatan Hasil

Perhitungan Suara Calon Anggota DPRD Provinsi + Salinan Formulir
Model C1-DPRD PROVINSI.

5. Model C1.PLANO-DPRD KAB/KOTA : Catatan Hasil Perhitungan Suara
Calon Anggota DPRD Kabupaten/ Kota + Salinan Formulir Model C1-
DPRD KAB/KOTA.

7. Model C2-KPU : Surat Pernyataan Keberatan Saksi atau Catatan
Kejadian Khusus Pemungutan dan Fenghitungan Suara.

8. Model C3-KPU : Surat Pernyataan Pendamping Pemilih.
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9. Model C4-KPU : Surat Pengantar Penyampaian Berita Acara
Pemungutan Dan Penghitungan Suara Pemilu Tahun 2019 di TPS
kepada PPS,

10.Model C5-KPU : Tanda Terima Penyerahan Salinan Berita Acara

Pemungutan Dan Penghitungan Suara serta Sertifikat Hasil

Penghitungan Suara.
11.Mcdel C7.DPT-KPU : Daftar Hadir Pemilih Tetap / Model A.3-KPU :
Daftar Pemilih Tetap Pemilu 2019.
12.Model C7.DPTb-KPU :Daftar Hadir Pemilih Tambahan/ Model A.4-KPU
. Daftar Pemilih Pindahan Pemilu 2019.
13.Mcdel C7.DPK-KPU : Daftar Hadir Pemilih Khusus/Mode! A.DPK-KPU :
Daftar Hadir Pemnilih Khusus
14_Seluruh surat terpakai dan tidak terpakai (Sah, Tidak Sah maupun yang
rusak).
15. Alat untuk mencoblos.
16.1 buah Kotak Suara.
a Dipergunakanuntukperkara lain yaituTerdakwaAmualago Hia Alias Ama
Kasto, Dkk.
F 4. Meneapkan agar Terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp5.000,00
(lima ribu rupiah);

Setelah mendengar permohonan dari Para Terdakwa yang pada
pokoknya menyatakan memohon keringanan hukuman dengan alasan Para
Terdakwa mengakui terus terang perbuatannya, Para Terdakwa menyesal dan
berjanji untuk tidak mengulangi lagi serta Para Terdakwa adalah tulang
punggung keluarga;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan
Para Terdakwa yang pada pokoknya tetap pada Tuntutan;

Setelah mendengar Tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan
Penuntut Umum yang pada pokoknya tetap pada Permohonan Terdakwa;

Menimbang, bahwa Para Terdakwa diajukan ke persidangan oleh
Penuntut Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

Bahwa ia Terdakwa |. Yasimina Bawamenewi Alias Yasimina, Terdakwa
' I. Mudilina Hulu Alias Ina Karis, Terdakwa !ll. Bezisokhi Bawamenewi Alias

Ama Rida, Terdakwa 1V. Darma Tafonao Alias Darma, Terdakwa V. Firman
Bawamenewi Alias Ama Sadar, Terdakwa VI. Maslina Lase Alias Ina Foris,
Terdakwa VII. Krisman Lase Alias Ama Fiki, Terdakwa VIIl. Emiliani Ndruru
S.Pd Alias Ina Casto, Terdakwa IX. Julwarnius Bawamenewi Alias Ama Cindy,
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Terdakwa X. Yosefa Bawamenewi Alias Ama Berta, dan Terdakwa XI.
Yosarman Bawamenewi Alias Ama Wima pada hari Rabu tanggal 17 April 2019
sekire pukul 16.30 WIB atau setidak-tidaknya pada suatu waktu tertentu dalam
bulan April tahun 2019 bertempat di Desa Sifaoro'asi Uluhou Kecamatan
Bawolato Kabupaten Nias, Tepatnya di Tempat Pemungutan Suara (TPS) © 2
Desa Sifaoro'asi Uluhou Kecamatan Bawolato Kabupaten Nias atau setidak-
tidakrya di suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah Hukum
Pengadilan Negeri Gunungsitoli yang berwenang mengadili perkara ini. yang
melakukan, yang menyuruh melakukan, dan yang turut serta melakukan
perbuaian, yang dengan sengaja melakukan perbuatan yang menyebabkan
Suara seorang Pemilih menjadi tidak bernilai atau menyebabkan Peserta Pemilu
tertentu mendapat tambahan suara atau perolehan suara Peserta Pemilu
menjadi berkurang®, yang dilakukan oleh Para Terdakwa dengan cara sebagai
berikut
- Berawal pada hari Rabu tangal 17 April 2018 sekira pukul 16.00 WIB Saksi
Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana berangkat dari rumahnya dari Desa
Crahua Kecamatan Bawolato Kubupaten Nias menuju Desa Sifaoro'asi
Uluhou Kecamatan Bawolato Kabupaten Nias dengan menggunakan
sepeda motornya dengan tujuan melihat  situasi pelaksanaan
penyelcngaraan Pemilihan Umum 2019 di Tempat Pemungutan Suara
(TPS) 2 Desa Sifaoro’asi Uluhou Kec. Bawolato Kab. Nias, sasampainya di
Tempat Pemungutan Suara (TPS) 2 tersebut saksi melihat bahwa lTempat
Pemungutan Suara (TPS) 2 tersebut masih berlangsung Kkegiatan
p23ncoblosan surat suara, sehingga saksi penasaran karena mengingat
waktu penyaluran surat suara oleh pemilih telah selesai sebeium pukul
15.00 Wib, setelah Saksi mendekat kemudian ada Saksi Bez sokhi Tafonao
yang s=dang berdiri tepat disamping Tempat Pemungutan Suara (TPS) 2
tersebut yang juga sedang menyaksikan kegiatan pencoblosan surat suara,
kemudian Saksi Bezisokhi Tafonao berkata kepada Saksi Mareti
Bawamenewi Alias Ama Ana ‘Bisa saya pinjam HF Bagak, HP saya
kehabisan Bateral.. biar saya rekam peristiwa ini” selanjutnya Saksi Mareti
Bawamenewi Alias Ama Ana menyerahkan handphone Android merk
SAMSUNG, Model GT 19500, warna putih, Nomor IME] - 375198051853191
miliknya kepada Saksi Bezisokhi Tafonao yang melakukan perekaman
dalam bentuk video sekitar 3 (tiga) menit, kemudian Saksi Bezisokhi
Tafonao menyerahkan handphone milik Saksi Maret Bawamenewi Alias
Ama Ana dengan posisi masih tetap merekam kepada Saksi Mareti
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Bawamenewi Alias Ama Ana dan dilanjutkan oleh Saksi Mareti

Bawamenewi Alias Ama Ana hingga perskaman yang dilakukan sampai 11

(sebelas) menit, dengan adanya kejadian tersebut Saksi Maretl

Bawamenewi Alias Ama Ana pada hari Kanis tangal 18 April 2019 sekira

pukul 12.00 wib Saksi Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana melaporkan hasil

rekamannya tersebut kepada Pengawas Pemilu Kecamatan Bawolato Kab.

Nias.

Bahwa kejadian pencoblosan surat suara pada Tempat Pemungutan Suara

(TPS) 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou Kec. Bawolato Kab. Nias terjadi sekira

pukul 16.30 WIB dimana proses pemungutan suara berakhir sekira pukul

15.30 WIB, pada saat itu tidak ada lagi pemilih yang memberikan hak

p lihnya di dalam Tempat Pemungutan Suara (TPS) 2 Desa Sifaoro’asi,

selain dari Terdakwa 1., Terdakwa |l., Terdakwa Ill., Terdakwa V., Terdakwa

V., Terdakwa VI., Terdakwa VII., Terdakwa VIil, Terdakwa IX., Terdakwa

X., Terdakwa X|., serta Saksi Amulago Hia Alias Ama Kasto (Ketua KPPS),

Saksi Bualaziduhu Tafonao Alias Ama Nelis (anggota KPPS), Saksi Yarina

Ndruru Alias Rina (anggota KPPS), Saksi Berkat Tafonao Alias Berkat

(anggota KPPS) masing - masing dilakukan penuntutan dalam berkas

perkara terpisah yang melakukan akiifitas pencoblosan surat suara.

Bahwa pada rekaman video yang dilakukan oleh Saksi Mareti Bawamenewi

Alias Ama Ana dan Saksi Bezisokhi Tafonao terlihat Para Terdakwa

melakukan kegiatan pencoblosan surat suara dengan masing - masing

Terdakwa melakukan pencoblosan surat suara sebagai berikut:

1. Terdakwa |. melakukan Pencoblosan surat suara sebanyak 25 (dua
puluh lima) lembar, dengan rincian 5 (lima) lembar untuk surat suara
Presiden dan Wakil Presiden RI, Terdakwa | mencoblos Nomor Urut |,
kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR Rl dengan mencoblos Caleg an.
Sihar Sitorus, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPD R! mencoblos an.
Pdt. Willem Simammata, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR Provinsi
mencoblos an. Faigiasa Bawamenewi, dan 5 (lima) lembar untk DPRD
Kab. Nias mencoblos an. Marwan Waruwu, dimana surat suara tersebut
Terdakwa |. coblos dengan menggunakan pena. Bahwa surat suara
yang Terdakwa |. coblos telah tertulis nama KPPS, nama TPS 2 Desa
Sifaoroasi Uuluhou Kec. Bawolatao Kab. Nias, Prov. Sumatera Utara
serta telah ditanda tangani oleh Ketua KPPS 2, setelah itu surat suara
yang telah di coblos dimasukan kedalam kotak surat suara.
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2. Terdakwa Il melakukan pencoblosan sisa surat suara sebanyak 25
lembar, dengan rincian 5 lembar untuk Presiden dan Wakil Presnd'.an 2
dimana untuk ini Terdakwa |l mencoblos Nomor Urut !, ken.wdmn >
(Wma) lembar untuk DPR Rl terdakwa Il mencoblos Partat PDI P'.
kemudian 5 (lima) lembar untuk DPD RI Terdakwa Il mencoblos Partai
PD! P, kemudian 5 (iima) lembar untuk DPR Provinsi Terdakwa |l
mencoblos Faigiasa Bawamenewi, dan 5 (lima) lembar untk DPRD Kab
Niac Terdakwa Il mencoblos Relawan Zebua, dimana surat suara
tersebut Terdakwa Il coblos dengan menggunakan pena, dan benar
sisa surat suara yang Terdakwa Il coblos telah tertulis nama KPPS,
nama TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou Kec. Bawolatao Kab. Nias, Prov.
Surnatera Utara serta telah ditanda tangani oleh Ketua KPPS 2, setelah
itu surat suara yang telah di coblos dimasukan kadalam kotak surat
suara.

3 Terdakwa |ll melakukan pencoblosan sisa surat suara sebanyak 25
lembar, derigan rincian 5 lembar untuk Presiden dan Wakil Presiden RI
dimana untuk ini Terdakwa |ll mencoblos Nomor Urut |, kemudian 5
(ima) lembar untuk DPR RI Terdakwa Ill mencoblos Christian Zebua,
kemudian 5 (lima) lembar untuk DFD Rl Terdakwa |ll mencoblos No
Urut 38, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR Provinsi Terdakwa Il
mencoblos Faigiasa Bawamenewi, dan 5 (lima) lembar untuk DPRD
Kab Nias Terdakwa lil mencoblos Mareti Bawamenewi, dimana surat
suara tersebut Terdakwa Il coblos dengan menggunakan pena, dan
benar sisa surat suara yang Terdakwa |l coblos telah tertulis nama
KPPS. nama TPS 2 Desa Sifaoroasi Uuluhou Kec Bawolatao Kab.
Nias, Prov. Sumatera Utaia serta telah ditanda tangani oleh Ketua
KPPS 2, setelah itu surat suara yang telah di coblos dimasukan ke
dalam kotak surat suara.

4. Terdakwa IV melakukan pencoblosan sisa surat suara sebanyak 25
len:bar di bilik suara, dengan rincian 5 lembar untuk Presiden dan Wakil
Presiden Rl dimana untuk ini Terdakwa IV mencoblos Nomor Urut I
kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR RI Terdakwa |l mencoblos
Christian Zebua, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPD Rl Terdakwa IV
mencoblcs tidak ingat lagi, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR
Provinsi Terdakwa IV mencoblos Faigiasa Bawamenewi, dan 5 (lima)
lembar untuk DPRD Kab Nias terdakwa IV mencoblos Adrianus
Bawamenewi, dimana sural suara te-sebut Terdakwa |V coblos dengan
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menggunakan paku, dan benar sisa surat suara yang Terdakwa IV
coblos telah tertulis nama KPPS, nama TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou
Kec Bawolatao Kab Nias, Prov. Sumatera Utara serta telah ditanda
tangani oleh Ketua KPPS 2, setelah itu surat suara yang telah di coblos
Terdakwa IV serahkan kepada saksi Suriani Tafonao (anggota KPPS,
terdakwa yang di tuntut dalam berkas perkara terpisah) untuk
dimasukan ke dalam Kotak Suara

Terdakwa V melakukan Pencoblosan sisa surat suara sebanyak 25
lembar di bilik suara, dengan rincian 5 lembar untuk Presiden dan Wakil
Presiden RI dimana untuk im Terdakwa V mencoblos Nomor Urut |,
kerudian 5 (lima) lembar untuk DPR RI Terdakwa V mencoblos tidak
ingat lagi. kemudian 5 (lima) lembar untuk DPD RI Terdakwa V
mencoblos tidak ingai lagi. kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR
Provinsi Terdakwa V mencoblos Faigiasa Bawamenewi. dan 5 (lima)
lembar untuk DPRD Kab Nias Terdakwa V mencoblos Adrianus
Bawamenewi, Mareti Bawamenewi, dan Warta Telaumbanua, dimana
surat suara tersebut Terdakwa IV coblos dengan menggunakan paku,
dar penar sisa surat suara yang Terdakwa V coblos telah tertulis nama
KPPS, nama TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou Kec. Bawolatao Kab. Nias,
Prov. Sumatera Utara serta telah ditanda tangani oleh Ketua KPPS 2,
setelah itu surat suara yang telah di coblos Terdakwa V dimasukan
kedalam Kotak Suara.

Terdakwa VI melakukan pencoblosan sisa surat suara sebanyak 25
lembar diatas meja KPPS, dengan rincian 5 lembar untuk Presiden dan
Wakil Presiden R| dimana untuk ini Terdakwa VI mencoblos Nomor Urut
|, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR RI Terdakwa VI mencoblos tidak
ingat lagi, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPD RI Terdakwa VI
mencoblos tidak ingat lagi, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR
Provinsi Terdakwa VI mencoblos Faigiasa Bawan.enewi, dan 5 (lima)
lembar urtuk DPRD Kab Nias terdakwa VI mencoblos Badurani
Waruwu, dimana surat suara fersebut Terdakwa IV coblos dengan
menggunakan pena, dan benar sisa surat suara yang Terdakwa VI
coblos telah tertulis nama KPPS, nama TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou
Kec. Bawolataoc Kab. Nias, Prov. Sumatera Utara serta telah ditanda
tangani oleh Ketua KPPS 2, setelah itu surat suara yang telah di coblos
Terdakwa VI serahkan kepada saksi Berkat Tafonao (anggota KPPS,
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Terdakwa yang di tuntul dalam borkas porkara tarpinaly)  untuk

dimanikan ke dalam Kolak Sudars

Tordakwa VIl melakukan pencoblosan alen sural suafa sobanyak 26

lombar di bilik suara, dengan dncian b lembar untuk Presidan dan Wakll

Prasiden 111 dimana untuk Ini Terdakwa VIl mancoblos Nomor Lt |,
kemudian 6 (lima) lembar untuk DR R Tordakwa VI mengoblos
Crintian Zebua, kamudian  (ima) lembar untuk DPD R Terdakwa Vil
mencoblos tidak ingat lagl, kemudian & (ima) lembar untuk DPR
Provinsl Terdakwa VI mencoblos | alglasa Bawamenewi, dan b (lima)
lembar untuk DPRD Kab Nias Terdakwa VIl mencoblos Moinasokhl
Lafau, dimana surat suara (ersebut Terdakwa VIl coblos dengan
menggunakan paku, dan benar sisa sural suara yang [erdakwa Vil
coblos telah tertulis nama KPPS, nama TPS 2 Desa Sitaoroasi Uluhou
Kec Bawolateo Kab Nias, Prov. Sumatera Utara serta lelah ditanda
tangani oleh Ketua KPPS 2, setelah itu surat suara yang telah di coblos
Tardakwa VIII masukan ke dalam Kotak Suara

Terdakwa VI melakukan pencoblosan sisa surat suara sebanyak 25
lombar di bilik suara, dengan rincian & lembar untuk Presiden dan Wakil
Presiden RI dimana untuk Ini Terdakwa VI mencoblos Nomaor Urut |,
kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR Rl terdakwa VIII mencoblos
Cristian Zebua dan Sihar Sitorus, kemudian 6 (lima) lembar untuk DPD
RI I'erdakwa VIII mencoblos tidak ingat lagl, kemudian 5 (lima) lembar
untuk DPR Provinsl Teidakwa VIII mencoblos Faiglasa Bawamenaewl,
dan 5 (lima) lembar untuk OPRD Kab Nias Terdakwa VIl mencoblos
Mareti Bawamenewi dan Fangalulu Ndruru, dimana surat nuara tersebut
Terdakwa VIII coblos dengan menggunakan paku, dan benar sisa surat
suara yang Terdakwa VIl coblos telah tertulis nama KPPS, nama TPS 2
Desa Sifaoroasi Uluhou Kec. Bawolatao Kab. Nias, Prov. Sumatera
Utara serta telah ditanda tangani oleh Ketua KPPS 2, setelah itu surat
suara yang telah di coblos Terdakwa VIII masukan ke dalam Kotak
Suara.

Terdakwa IX melakukan pencoblosan sisa surat suara sebanyak 25
lembar di bilik suara, dengan rincian 5 lembar untuk Presiden dan Wakil
Presiden RI dimana untuk ini Terdakwa IX mencoblos Nomor Urut |,
kerudian 5 (lima) lembar untuk DPR RI| terdakwa |X mencoblos Cristian
Zebua, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPD RI terdakwa |X mencoblos
tidak ingat lagi, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR Provinsi terdakwa
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IX mencoblos Faigiasa Bawamenewi, dan 5 (lima) lembar untuk DPRD
Kat: Nias terdakwa |X mencoblos Adrianus Bawamiznewi, Mareti
Bawamenewi dan Mezatulo Zai, dimana surat suara tersebut Terdakwa
iX coblos dengan menggunakan paku, dan benar sisa surat suara yang
Terdakwa IX coblos telah tertulis nama KPPS, nama TPS 2 Desa
Sifaoroasi Uluhou Kec. Bawolatao Kab. Nias, Prov. Sumatera Utara
serta telah ditanda tangani oleh Ketua KPPS 2, sctelah itu surat suara
yang telah di coblos Terdakwa IX masukan ke dalam Kotak Suara dan
sebagian lagi diserahkan kepada saksi Berkat Tafonao (anggota KPPS).
Terdakwa X melakukan Pencoblosan sisa surat suara sebanyak 25
lembar di bilix suara, dengan rincian 5 lembar untuk Presiden dan Wakil
Presiden RI dimana untuk ini Terdakwa X mencohlos tidak ingat lagi,
kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR R!| Terdakwa X mencoblos tidak
ingat lagi, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPD RI Terdakwa X
mencoblos tidak ingat lagi, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR
Provinsi Terdakwa X mencoblos tidak ingat lagi, dan 5 (lima) lembar
untuk DPRD Kab Nias Terdakwa X mencoblos tidak ingat lagi, dimana
surat suara tersebut Terdakwa X coblos dengan menggunakan paku,
dan benar sisa surat suara yang Terdakwa X coblos elah tertulis nama
KPPS, nama TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou Kec. Bawolatao Kab. Nias,
Prov. Sumatera Utara serta telah ditanda tangani oleh Ketua KPPS 2,
setelah itu surat suara yang telah di coblos Terdakwa X masukan ke
dalam Kotak Suara.

Terdakwa X| melakukan pencoblosan sisa surat suara sebanyak 25
lembar di bilik suara, dengan rincian 5 lembar untuk Presiden dan Wakil
Presiden Rl dimana untuk ini Terdakwa XI mencoblos tidak ingat lagi,
kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR RI Terdakwa X| mencoblos tidak
ingat lagi, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPD RI| Terdakwa XI
mencoblos tidak ingat lagi, kemudian 5 (lima) lembar untuk DPR
Provinsi Terdakwa X| mencoblos tidak ingat lagi, dan 5 (lima) lembar
untuk DPRD Kab Nias Terdakwa XI mencoblos tidak ingat lagi, dimana
surat suara tersebut Terdakwa Xl| coblos dengan menggunakan paku,
dan benar sisa surat suara yang Terdakwa XI| coblos telah tertulis nama
KPPS, nama TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou Kec. Bawolalao Kab. Nias,
Prov. Sumatera Utara serta telah ditanda tangani oleh Ketua KPPS 2,
setelah itu surat suara yang telah di coblos Terdakwa X! masukan ke
dalam Kotak Suara.
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pPh padn {empal Pafriungutan
Bawointo Kab  Niss
an jurniah knrian

12 Bahwa jumiah Daftar pamilih Telap {
Quara (TP8) 2 Desa gifaoro asl Uluhou Kec

sebanyak 280 (dua ratus delapan puluh) Oyrang deng ’
1400 (seribu empat ratus) jembar,  jumia

puluh) jembar, selan)
an C6 (daftar hadir)

surat suara sabanyak

cacangan sebanyak 30 (tiga
suaranya sesual deng

utny® parmilih yang

telah membaerikan hak
sebanyak 166 (seratus enam puluh enam) orang d

ng telah digunakan sebanyak 830
suara sekitar 600 (enam

engan jumiah xartas
surat suara ya (delaoan ratus tiga
puluh) lembar sedangkan sisa kertas surat
ratus) lembar
13 Bahwa kemudian sisa kertas surat suara sekitar 800 (enam ratus)
lembar tersebutiah yang dipergunakan untuk di coblos oleh Terdakwa |
Terdakwa 1., Terdakwa IIl., Terdakwa IV., Terdakwa V., Terdakwa VI,

Teidakwa VI, Terdakwa VIll, Tercakwa IX., Terdakwa X , Terdakwa
Ama Kasto (Ketua KPPS), saksi

X|.. serta Saksi Amulago Hia Alas
si Yarina

Bualaziduhu Tafonao Alias Ama Nelis (anggota KPPS), sak

Ndruru Alias Rina (anggota KPPS), saksi Berkat Tafonao Alias Berkat.
Bahwa berdasarkan Keterangan Ahli BUDI SYAHPUTRA, S.Kom
menerangkan bahwa berdasarkan hasil pemeriksaan dan analisa
laboratories kriminalistik terhadap barang buki elektronik dapat disimpulkan
e handphone merk SAMSUNG GT-19500 Imei :
35719805185319101 disita dari Mareti Bawamenewi alias Ama Ana

terdapat informasi yang berkaitan dengan maksud pemeriksaan berupa 1
oasi berformat MP4

bahwa pada back up fil

(satu) file video pencoblosan surat suara tps 2 sifaor
hasil transcoding berdurasi 0:11:08:566, menunjukan momen - momen dan

distribusi grafis histogram yaitu pada rentang frame - frame 0 sampai
dengan 20063 adalah bersifat wajar dan kontinu yang saling bersesuaian
dengan momen di tiap - tiap frame, dalam arti pada rentang frame - frame
tersebut tidak ditemukan adanya penyisipan maupun pemotongan frame.

Bahwa menurut Keterangan Ahli Indra Gunawan Purba, S H. MH.
perbuatan Terdakwa |., Terdakwa Il., Terdakwa lll., Terdakwa V., Terdakwa
V., Terdakwa VI., Terdakwa VIl., Terdakwa VI, Terdakwa |IX., Terdakwa
X_, Terdakwa XI., serta Saksi Amulago Hia Alias Ama Kasto (Ketua KPPS),
saksi Bualaziduhu Tafonao Alias Ama Nelis (anggota KPPS), saksi Yarina
Ndruru Alias Rina (anggota KPPS), saksi Berkat Tafonao Alias Berkat yang
melakukan pencoblosan terhadap sisa surat suara sebanyak sekitar 600
(enam ratus) lembar mengakibatkan Peserta Pemilu pada pemilihan Umum
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tehun 2019 yakni peserta pemilihan untuk Presiden dan Wakil Presiden,
DPR RI, DPD RI, DPR Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota bertambah
SUaranya yakni sekitar sejumlah surat suara yang dicoblos oleh Para
Taidakwa

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam

Pasal 532 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2017 tentang
Pemilihan Umum Jo Pasal 55 Ayat (1) KUHPidana,

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Para

Terdakwa tidak mengajukan keberatan:

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mangajukan Saksi-saksi sebagai berikut:

1

Mareti Bawamenew! Allas Ama Ana dibawah janji pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:

Bahwa Saksi telah memberikan keterangan dihadapan Polisi dan seluruh
kelerangan yang diberikan benar dan tidak ada perubahan;

Bahwa setahu Saksi, Para Terdakwa dihadapkan pada persidangan ini
katena Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (yang disidangkan
terpisah) telah melakukan pencoblosan sisa surat suara pada *emilu tanggal
17 April 2019 tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias;

Bahwa pencoblosan sisa surat suara Femilu dilakukan pada hari Rabu
tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30 WIB tepatnya di TPS 2 Desa
Sifaoroasi Uluhou, KecamatanBawolato, Kabupaten Nias,

Bahwa Saksi melihat secara langsung saat Para Terdakwa bersama dengan
pelaku lainnya (yang disidangkan terpisah) mencoblos sisa surat suara pada
Pemilu tanggal 17 April 2019;

Bahwa Saksi bersama dengan Darmansyah Lase Als Ama Rifda dan Indra
Lase Als Indra berangkat dari rumah Saksi di Desa Orahua., Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias menuju Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias dengan mengenderai sepeda motor masing-
masing dengan tujuan untuk mencek situasi pelaksanaan pemungutan suara
pada Pemilu di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan Bawolato
Kabupaten Nias, kemudian Saksi melihat di TPS 2 sedang berlangsung
kegiatan pencoblosan surat suara yang menurut ketentuan waktu
pencoblosan sudah berakhir sehingga saat itu Saksi penasaran lalu
mendekat ke TPS 2 lalu melihat Saksi bernama Bezisokhi Tafonao sedang
berdiri disamping TPS 2 sedang melihat kegiatan pencoblosan sisa surat
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suara, kemudian Saksi bernama Bezisokhi Tafonao mengatakan kepada
Saksi “saya pinjam HP bapak karena baterai HP saya sudah habis, biar saya
rekam penstiwa ini", yang selanjutnya melakukan perekaman sekitar 3 (tiga)
menit setelah itu Saksi Bezisokhi Tafonao menyerahkan HP tersebut kepada
Saksi dalam keadaan aktif. sehingga saat itu Saksi m2lanjutkan merekam
kegiatan pencoblosan sisa surat suara tersebut kira-kira 11 (sebelas) menit,
setarusnya Saksi pulang ke rumah dan pada hari Kamis tanggal 18 April
2079 sekira pukul 12.00 WIB, Saksi membuat laporan kepada Panwas
dengan melampirkan video saat berlangsung pencoblosan sisa surat suara
pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou,
Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias:

Bahwa Saksi pergi ke TPS 2 untuk memantau proses pemungutan suara
karena Saksi juga sebagai salah seorang peserta Pemilu untuk menjadi
Caleg DPRD Kabupaten Nias dari Partai Nasdem nomor urut 4 dengan
Daerah Pemilihan 2 (dua) yaitu Kecamatan Bawolato, Kecamatan ldano
Gawo dan Kecamatan Ulugawo dan saat itu Saksi terdaftar dan memberikan
hak pilih Saksi di TPS 3 (tiga) Desa Orahua Kecamatan Bawolato Kabupaten
Nias;

Bahwa Saksi melihat di TPS 2 masih ada kegiatan penyoblosan surat suara
walaupun telah lewat waktu yang telah ditentukan dan pencoblosan surat
suara tersebut dilakukan di luar bilik suara bukan di dalam bilik suara
sebagaimana yang telah ditentukan oleh Undang-Undang;

Bahwa yang Saksi lihat melakukan penycblosan sisa surat suara pada saat
itu juga sebagaimana yang ada di dalam video ada 17 (tujuh belas) orang
yailu: Bualaziduhu Tafonao Alias Ama Nelis, Suriani Tafonao, Yuliato Ndruru,
Berkat Tafonao, Wirawati Tafonao, Yasmina Bawamenewi, Mudilina Hulu,
Bezisokhi Bawamenewi Alias Ama Rida, Darman Tafonao, Firman
Bawamenewi Alias Ama Sada, Yosarman Bawamenewi, Maslina Lase Alias
Ing Foris, Julwarnius Bawamenewi Als Ama Cindi, Bualasokhi Ndruru Alias
Ama Jell dan Bezisokhi Tafona'o Alias Ama Irfan, sedangkan Amualago Hia
dan Yarina Ndruru Alias Ina Jekson saat itu tidak ikut melakukan
pencoblosan, keduanya saat itu sedang menulis surat suara di TPS 2
tersebut,;

Bahwa Saksi tidak melihat Fatulusi Bawamenewi berada di TPS 2 dan juga
tidak ikut melakukan pencoblosan sisa surat suara pada saat itu;

Bahwa Saksi tidak tahu berapa jumlah DPT dan juga surat suara di TPS 2
tersebut;
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- Bahwa Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (yang disidangkan
terpisah) mengetahui kalau Saksi bersama dengan Saksi Bez sokhi Tafonao
sedang memvideokan saat mencoblos sisa surat suara di TPS 2

- Bahwa ada petugas Saksi yang ditugaskan dari Partai Nasder yang ditunjuk
oleh Ronal Zai yaitu Ama Rian dan selain itu juga ada Petugas Saksi yang
Saksi suruh yaitu Yosefo Bawamenewi Aliss Ama Berta;

- Bahwa Saksi tidak melarang Para Terdakwa untuk melakukan pencoblosan

sisa surat suara dan juga tidak memberitanu kepada KFPS di TPS 2 pada

saat itu karena Saksi tidak tahu siapa Ketua KPPS di TPS 2 tersebut;

Bahwa setahu Saksi yang memperoleh suara terbanyak di TPS 2 yaitu

Andrianus Bawamenewi Caleg dari PDIP;

Bahwa setahu Saksi, akibat dari perbuatan Para Terdakwa yang telah

mencoblos sisa surat suara di TPS 2 tersebut terjadinya kecurangan yang

dapat merugikan Saksi sebagai Calon Legislatif dari Partai Nasdem dalam
perolehan suara sehingga dengan kejadian tersebut khusus di TPS 2 Desa

Sifaoroasi Uluhou telah dilakukan Pemungutan Suara Ulang;

- Banhwa Saksi mengetahui perihal barang bukti dalam perkara ini yang telah

diperlihatkan kepada Saksi dipersidangan;
- Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat bahwa

Para Terdakwa keberatan atas keterangan Saksi, karena Para Terdakwa
melakukan pencoblosan sisa surat suara atas anjuran/suruhan dari Fatulusi
Bawamenewi selaku Pengawas Pemilu Lapangan (PPL) di TPS 2, yang juga
adalah sebagai adik kandung Saksi;

2. Bezisokhi Tafonao Alias Bezi dibawah janji pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:

- Bahwa Saksi telah memberikan keterangan dihadapan Polisi dan seluruh
keterangan yang diberikan benar dan tidak ada perubahan;

- Bahwa setahu Saksi, Para Terdakwa dihadapkan pada persidangan ini
karena Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (yang disidangkan
terpisah) telah melakukan pencoblosan sisa surat suara pada Pemilu tanggal
17 April 2019 tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan
Bawolat, Kabupaten Nias:

- Bahwa pencoblosan sisa surat suara Femilu dilakukan pada hari Rabu
tanggal 17 April 2019 sekia pukul 16.30 WIB tepatnya di TPS 2 Desa
Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias.
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- Bahwa Saksi melihat secara langsung saat Para Terdakwa bersama dengan

temannya (yang disidangkan terpisah) mencoblos sisa surat suara pada
Pemilu tanggal 17 April 2019, karena Saksi sebagai Pengawas TPS di TPS 2;
Bahwa vang menjadi tugas Saksi sebagai Pengawas di TPS 2 adalah
mengawasi persiapan pelaksanaan Pemungutan Suara, mengawasi
Pelaksanaan Pemungutan Suara, mengawasi persiapan perh:tungan suara,
dan merigawasi pelaksanaan perhitungan suara. Sedangkan yang menjadi
wewenangnya adalah mengajukan keberatan apabila terjadi pelariggaran
Pemilihan Umum yang bertentangan dengan undang-undeng Pemilihan
Umum, Pengawas TPS berhak mendapatkan Salinan Berita Acara dan
sertifikat pada kegiatan Pemilihan Umum.

Bawa Saksi sudah berada di TPS 2 sekira Jam 07.00 WIB;

Bahwa setahu Saksi, jumlah DPT di TPS 2 sebanyak 280 (dua ratus delapan
puluh) crang dan yang menggunakan hzk pilihnya berjumlat 145 (seratus
empat puiuh lima) orang dan sisa surat suara yang belum digunakan
sebanyak 135 (seratus tiga puluh lima) surat suara:

Bahwa Saksi sebagai Pengawas Pemilu Lapangan (PPL) di TPS 2 Desa
Sifaoroasi Ulu Hou, Kec. Bawolato, Kab. Nias, sekira pukul 1530 WIB
berakhir pemungutan suara lalu Ketua KPPS membisikan kepada Saksi
masih ada sisa surat suara yang masih belum dipergunakan bagaimana
kalau sisa surat suara tersebut kita gunakan sayang kalau dikembalikan di
Kecamatan lalu Saksi mengatakan “saya tidak sepakat dengan hal itu Pak
Ketua, karena itu berbahaya” kemudian saksi lain yang berada di TPS 2 juga
mengatakan kepada Ketua KPPS, kalau murni Ya Mumi, selanjutnya Saksi
pergi keluar lalu Saksi memberitahu kepada Saksi Fatulusi Bawamenewi
Alias Ama Agnes sehingga saat itu ia mengatakan agar tidak mengikuti
permintaan Ketua KPPS tersebut, kemudian sekira Pukul 16.00 WIB datang
saksi Faudunibe Bawamenewi berdiri di pintu masuk di TPS 2 sambil
memberitahu kalau ianya belum memilih karena tidak ada surat undangan
sambil menunjukkan KTP lalu Fatulusi Bawamenewi Als. Ama Agnes
menanyakan kepada Ketua KPPS apakah saksi Faudunibe Bawamenewi
Alias Ama Fite bisa menggunakan hak pilihnya, lalu Ketua KPPS mengatakan
bisa memilih di TPS 2 tersebut, kemudian Ketua KPPS Amualago Hia
membagi-bagi sisa kertas suara kepada anggota KPPS serta kepada saksi-
saksi masing-masing lima lembar kertas suara lalu mencolos sisa surat suara
tersebut kemudiar datang Saksi Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana salah

seorang Caleg dari Partai Nasdem lalu Saksi meminjam HP milik Saksi
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Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana karena bateral HP Saks! sudah habig
selanjutnya Saksi melakukan perekaman sekitar 3 (tign) menit setelah jtu
mengembalikan HP tersebut kepada Saksl Mareti Bawamenewi Alias Ama
Ana dan melanjutkan merekam kegiatan pencoblosan sisa sural suara
tersebut kira-kira 11 (sebelas) menit, seterusnya Saksi pulang ke rumah,
Bahwa Saksi telah menyampaikan keberatan kepada Ketua KPPS dan juga
melerang Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (disidang dalam
berkas terpisah) agar tidak melakukan pencoblosan terhadap surat suara
yang tidak digunakan pada saat itu, tetapi tidak dihiraukan Para Terdakwa
pada saat itu

Bahwa yang Saksi lihat yang melakukan penyoblosan sisa surat suara pada
saat itu sebagaimana dalam video ada 17 (tujuh belas) orang yaitu Amualago
Hia, Bualazidiihu Tafonao Alias Ama Nelis, Suriani Tafonao, Yuliato Ndruru,
Bekat Tafonao, Wirawati Tafonao. Yasmina Bawamenewi, Mudilina Hulu,
Berisokhi Bawamenewi Alias Ama Rida, Darman Tafonao, Firman
Bawamenewi Alias Ama Sada, Yosarman Bawamenewi!, Maslina Lase Alias
Ina Foris, Julwarnius Bawamenewi Als Ama Cindi, Bualasokhi Ndruru Alias
Ama Jel dan Bezisokhi Tafona'o Alias Ama Irfan, sedangkan Bualaziduhu
Tafonao Alias Ama Nelis dan Yarina Ndruru Alias Ina Jekson saat itu tidak
ikut melakukan pencoblosan keduanya saat itu sedang menulis surat suara di
TPS 2 tersebut;

Bawa Saksi melihat Fatulusi Bawamenewi berada di TPS 2;

Banwa setahu Saksi perhitungan surat suara di TPS 2 dimulai pukul 16.00
WIB dan berakhir pada besok harinya Kamis tanggal 18 Apiil 2019 sekira
pukul 08 00 WIB;

Banwa Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (yang disidangkan
berkas terpisah) mengetahui kalau Saksi bersama dengan Saksi Mareti
Bawamenewi Alias Ama Ana sedang memvideokan saat mencoblos sisa
surat suara di TPS 2;

Bahwa setahu Saksi ada petugas yang ditugaskan dari Partai untuk menjadi
Saksi Partai di TPS 2;

Bahwa Saksi tidak ada menyimpan video rekaman tetapi video tersebut
disimpan oleh Saksi Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana;

Bahwa setahu Saksi yang memperoleh suara terbanyak di TPS 2 vyaitu
Andrianus Bawamenewi Caleg dari PDIP;

Bahwa setahu Saksi, akibat dari perbuatan Para Terdakwa yang telah
mencoblos sisa surat suara di TPS 2 tersebut terjadinya kecurangan yang
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dapat merugikan Calon Legislatif dari Partai dalam perolehan suara sehingga
dengan kejadian tersebut khusus di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou telan
dilakukan Pemungutan Suara Ulang;

Bahwa Saksi mengetahui perihal barang bukti dalam perkara ini yang telah
diperlihatkan kepada Saksi dipersidangan;

Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat bahwa
Para Terdakwa keberatan atas keterangan Saksi, karena bukan Terdakwa
Amualago Hia (Ketua KPPS) yang menyuruh melakukan pencoblosan sisa
Surat  suara, tetapi pencoblosan sisa surat suara tersebut atas

anjuran/suruhan dari Fatulusi Bawamenewi selaku Pengawas Pemilu

Lapangan (PPL) di TPS 2: Kemudian perhitungan suara di TPS 2 selesai
sekira pukul 20.00 WiB:

- Maratuson Bawamenewi Alias Ama Linda dibawah janji pada pokoknya
rmenerangkan sebagai berikut:
Bahwa Saksi telah memberikan keterangan dihadapan Polisi dan seluruh
keterangan yang diberikan benar dan tidak ada perubahan;
Bahwa setahu Saksi, Para Terdakwa dihadapkan pada persidangan ini
karena Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (yang disidangkan
berkas terpisah) telah melakukan pencoblosan sisa surat suara pada Pemilu

tanggai 17 April 2019 tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias .

Bahwa pencoblosan sisa surat suara pemilu dilakukan pada hari Rabu
tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30 WIB tepatnya di TPS 2 Desa
Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias.

Bahwa S$aksi melihat secara langsung saat Para Terdakwa bersama dengan
pelaku 'ainnya (yang disidangkan berkas terpisah) mencoblos sisa surat

suara pada Pemilu tanggal 17 April 2019, dimana pada saat itu Saksi sedang
berada di pintu masuk di TPS 2 tersebut;

Bahwa Saksi sudah berada di TPS 2 sekira pukul 16.00 WIB;

Bahwa pada han dan tanggal tersebut diatas, Saksi tiba di TPS 2 Desa
Sifaoroasi Ulu Hou, Kecamatan Bawolato Kabupaten Nias sekira pukul 16.00
WIB berwjuan untuk melihat proses pemungutan suara dan tidak beberapa
lama kemudian Saksi melihat Ketua KPPS Amualago Hia meimbagi bagikan
sisa kertas suara kepada anggota KPPS serta kepada saksi-saksi dari Partai
masing-masing lima lembar kertas suara lalu Para Terdakwa serta pelaku
lainnya (yang disidangkan berkas terpisah) mencolos sisa surat suara
tersebut kemudian datang Saksi Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana salah
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seorang Caleg darl Partal Nasdem lalu Saksi melihat Bezisokhi Tafona'o
Allas Bezi meminjam HP milik Saksi Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana
selanjutnya melakukan perekaman sekitar 3 (tiga) menit setelah itu
mengembalikan HP tersebut kepada Saksi Mareti Bawamenowi Alias Ama
Ana dan Saksi Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana melanju'han merekam
kepiatan pencoblosan sisa surat suara tersebut kira-kira 11 (sebelas) menit,
selelah itu Saksi pulang ke rumah:

Bahwa Saks| tidak melarang Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya
(disidangkan berkas terpisah) agar lidak melakukan pencoblosan terhadap
surat suara yang tidak digunakan pada saat itu, karena Saksi bukan sebagai
petugas

Bahwa yang Saksi lihat yang melakukan penyoblosan sisa surat suara pada
saat itu sebagaimana dalam video ada 17 (tujuh belas) orang yaitu Amualago
Hia, Bualaziduhu Tafonao Alias Ama Nelis, Suriani Tafonao, Yuliato Ndruru,
Berkat Tafonao, Wirawati Tafonao, Yasmina Bawamenewi, Mudilina Hulu,
Bezisokhi Bawamenewi Alias Ama Rida, Darman Tafonao, Firman
Bawamenewi Alias Ama Sada, Yosarman Bawamenewi, Maslina Lase Alias
Ine Foris, Julwarnius Bawamenewi Als Ama Cindi, Bualasokhi Ndruru Alias
Ama Jeli dan Bezisokhi Tafona'o Alias Ama Irfan, sedangkan Bualaziduhu
Tafonao Alias Ama Nelis dan Yarina Ndruru Alias Ina Jekson saat itu tidak
ikut melakukan pencoblosan keduanya saat itu sedang menulis surat suara di
TPS 2 tersebut;

Bahwa Saksi tidak memperhatikan kalau Fatulusi Bawamenewi berada di
TPS 2 pada saat itu;

Bahwa Saksi tidak tahu jam berapa penghitungan surat suara di TPS 2
dimulai karena Saksi sudah pulang ke rumah:;

Bahwa setahu Saksi, Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (yang
disidangkan berkas terpisah) mengetahui kalau Saksi Mareti Bawamenewi
Alias Ama Ana bersama dengan Saksi Bezisokhi Tafonao sedang
memvideckan saat mencoblos sisa surat suara di TPS 2 pada saat itu.

Bahwa setahu Saksi, Para Terdakwa mencoblos sisa surat suara tersebut
bukan dibilik suara;

Bahwa yang Saksi dengar yang memperoleh suara terbanyak di TPS 2 yaitu
Andrianus Bawamenewi Caleg dari PDIP;

Bahwa setahu Saksi akibat dari perbuatan Para Terdakwa yang telah
mencoblos sisa surat suara di TPS 2 tersebut terjadinya kecurangan yang
dapat merugikan Calon Legislatif dari Partai dalam parolehan suara sehingga
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dengan kejadian tersebut khusus di TPS 2 telah dilakukan Pemungutan
Suara Ulang;

Bahwa Saksi mengetahui perihal barang bukti dalam perkara ini yang telah
diperlihatkan kepada Saksi dipersidangan,

Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat tidak
keberatan

- Faudunibe Bawamenewi Alias Ama Fite dibawah janji pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut:

Bahwa 5aksi telah memberikan keterangan dihadapan Polisi dan seluruh
kelerangan yang diberikan benar dan tidak ada perubahan:

Bahwa setahu Saksi. Para Terdaskwa dihadapkan pada parsidangan ini
karena Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (yarg disidangkan
berkas terpisah) telah melakukan pencoblosan sisa surat suara pada Pemilu
tanggal 17 April 2019 tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias:

Bahwa pencoblosan sisa surat suara remilu dilakukan pada hari Rabu
tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30 WIB tepatnya di TPS 2 Desa
Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias:

Bahwa Saksi tidak melihat saat Para Terdakwa bersama dengan pelaku
lainnya (yang disidangkan berkas terpisah) mencoblos sisa surat suara pada
Pemilu tanggal 17 April 2019;

Bahwa Saksi sudah berada di TPS 2 sekira pukul 13.00 WIB:;

Bahwa pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekira pukul 11.00 WIB, karena
Saksi tidak ada menerima undangan untuk memilih di Desa Orahua,
Kecamatan Bawoiato, Kabupaten Nias lalu Saksi mendatangi TPS-1 ternyata
nama Saksi tidak tertera di DPT di Desa Orahua tersebut, kemudian sekira
pukul 13.00 WIB, Saksi mendatangi TPS 2 Desa Sifacroasi Uluhou
menanyakan kepada Ketua KPPS apakah bisa memilih di TPS 2 tersebut,
lalu Ketua KPPS mengatakan bisa memilih yang terlebih dahulu mengisi
Formulir C-6 dan memberitahu agar menunggu sebentar karena didahulukan
bagi orang yang ada surat undangan di TPS 2 tersebut, seterusnya setelah
orang yang telah mendapatkan undangan selesai memberikan hak suaranya
lalu petugas KPPS menyerahkan kepada Saksi surat suara sebanyak 5 (lima)
lembar dan setelah Saksi masukkan ke dalam kotak suara lalu sekira pukul
15.00 WIB Saksi kembali ke rumah;

Banhwa Saksi tidak ingat siapa nama petugas KPPS yang memberikan surat

suara kepada Saksi, tetapi yang jelas dia seorang laki-laki;
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Bahwa Saksi ada bertemu dengan Fatulusi Bawamenewi di TPS 2;

Bawa Saksi tidak tahu Jam berapa penghitungan surat suara di TP§ 2
dimulai karena Saksi sudah pulang ke rumah;

Bahwa Saksi tidak melihat Saksi Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana dan
Bezisokhi Tafonao Alias Bezi memvideokan saat terjadi pencoblosan sisa
Surat suara di TPS 2:

Bahwa Saksi mengetahui perihal barang bukti dalam perkara ini yang telah
diperlihatkan kepada Saksi dipersidangan;

Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat tidak
keberatan:

Fatulusi Bawamenewi Alies Ama Agnes dibawah janji pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:
Bahwa Saksi telah memberikan keterangan dihadapan Polisi dan seluruh

keterangan yang diberikan benar dan tidak ada perubahan;

Bahwa setahu Saksi, Para Terdakwa dihadapkan pada persidangan ini

karena Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (yang disidangkan
berkas terpisah) telah melakukan pencoblosan sisa surat suara pada Pemilu
tanggal 17 April 2019 tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias:

Bahwa pencoblosan sisa surat suara pemilu dilakukan pada hari Rabu
tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30 WIB tepatnya di TPS 2 Desa
Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias.

Banwa Saksi tidak melihat secara langsung saat Para Terdekwa bersama
dengan pelaku lainnya (yang disidangkan terpisah) mencoblos sisa surat
Suara pada Pemilu tanggal 17 April 2019;

Banhwa Saksi sebagai petugas Pengawas Pemilihan Lapangan (PPL) di TPS
2 pada saat itu;

Bahwa Saksi sudah berada di TPS 2 sekira pukul 07.00 WIB;

Bahwa Saksi tidak tahu jumlah DPT dan tidak tahu jumlah vyang
rnenggunakan hak pilihnya dan tidak tahu jumlah sisa surat suara:

Bahwa Saksi mengetahui kalau Para Terdakwa serta teman lainnya telah
mencoblos sisa surat suara di TPS 2 dari seseorang yang bernama Saksi
Bezisokhi Tafonao, saat bertemunya di Balai Desa:

Bahwa Saksi berada di TPS 2 sebanyak 4 (empat) kali yaitu pada pukul

10.00 WIB, 12.00 WIB, 14.00 WIB dan 15.00 WIB untuk memantau proses
Pemungutan Suara;
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Nahwa setahu Saksi panghitungan sural suarm df TPS 2 dimulal pukul 16 00
W dan berakhii pada Pkl 20 00 Wil

Nahwa takei tidak ada Mmalihal Haksl Maretl Rawamenew! bersama Saksi

Nasinokhl Tatonao Mamvideokan kejadian pancoblosan sisa surat suara di
TPS 2,
Bahwa vang mendapatkan suara tetbanyak di TPS 2 yaitu Adrlanus
Bawamenew! Caleg dari IR RITEN
Rahwa akibat darn dar perbuatan Para Terdakwa terjadi kecurangan yang
dapat merugikan Calag,
Bahwa di TPS 2 telah ditakukan Pamungutan Suara Ulang,
Hahwa Sakai mengetahul perihal barang bukti dalam perkara ini yang telah
dif erihatkan kepada Saksi dipersidangan;
Terhadap keterangan saksi, Pare Terdakwa membarikan pendapat keberatan
karena Saksi Fatulusi Bawamenewi tersebut yang mengarahkan agar sisa
surat suara di TPS 2 dilakukan pencoblosan yang diutamakan adalah Caleg
yang berada di Desa Sifaoroasi, kecuall terhadap Terdakwa Yosefo
Bawamenewi yang tidak keberatan dengan keterangan saksi;

Amualago Hia Alilas Ama Kasto dibawah janji pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut:
Bahwa Saksi telah memberikan keterangan dihadapan Polisi dan seluruh
keterangan yang diberikan benar dan tidak ada perubahan;
Bahwa setahu Saksi, Para Terdakwa dihadapkan pada persidangan ini
karena Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (yang disidangkan
berkas terpisah) telah melakukan pencoblosan sisa surat suara pada Pemilu
tanggal 17 April 2019 tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias:
Bahwa Para Terdakwa mencoblos sisa surat Suara pada har Rabu tanggal
17 April 2019 sekira pukul 16.30 WIB tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoroasi
Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias.
Bahwa Saksi melihat secara langsung saat Para Terdakwa bersama dengan
temmannya yarg disidangkan terpisah mencoblos sisa surat suara pada
Pemilu tanggal 17 April 2019, karena Saksi juga sebagal ketua KPPS di TPS
2 dan Saksi juga ikut mencoblos sisa surat suara yang ada di TPS 2:
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Bahwa tugas Saksi sebagai Ketua KPPS adalah memimpin rapa
pemungutan suara, memberikan penjelasan kepada pemilih tentang tata cara
Pemberian suara, menandatangani surat suara yang akan digunakan,
memberikan surat suara kepada pemilih dan mengarahkan pemilih ke bilik
suara,

Bahwa Saksi sudah berada di TPS 2 sekira pukul 07.00 WIB,

Bawa jumlah DPT di TPS 2 sebanyak 280 (dua ratus delapan puluh) orang
dan yang menggunakan hak pilihnya beijumiah 145 (seratus empat puluh
ima) orang dan sisa surat suara yang belum digunakan sebanyak 135
(seratus tiga puluh hma) surat suara.

Bahwa Saksi sebagai Ketua KPPS di TPS 2, sekira pukul 17.00 WIB berakhir
pemungutan suara lalu PPL atas nama Fatulusi Bawamenewi memaksa dan
mengancam Petugas PPS serta saksi dari Partai dengan mangatakan
“Jangan disia-siakan sisa surat suara yang belum tercoblos/terpakai mari kita
bersama-sama untuk mencoblos yang kita coblos khususnya Caleg yang
asalnya dari Desa Sifaoroasi Uluhou, kemudian saksi dari PAN bernama
Firman Bawamenewi tidak setuju sehingga saat itu Fatulusi Bawamenewi
menarik kera baju saksi Partai PAN tersebut, tidak lama kemudian Fatulusi
Bawamenewi tersebut masuk ke dalam TPS lalu menga.nbil sisa surat suara
yang belum tercoblos yang berada diatas meja dihadapan Ketua KPPS dan
menyuruh KPPS untuk menandatangani sisa surat suara tersebut setelah itu
langsung memberikan kepada Petugas KPPS dan para saksi dari Partai
masing-masing sebanyak 25 (dua puluh lima lembar) dengan perincian 5
(lima) lembar surat suara untuk Presiden dan Wakil Presiden, 5 (lima) lembar
surat suara untuk DPD, 5 (ima) lembar surat suara untuk DPRI, 5 (lima)
lembar surat suara untuk DPRD Prop. Sumut dan 5 (lima) lembar surat suara
untuk DPRD Kab/Kota lalu Saksi bersama dengan Para Terdakwa serta
teman-teman lainnya melakukan pencoblosan terhadap sisa surat suara yang
belum digunakan di TPS 2 pada saat itu:

Bahwa Saksi tahu kalau menggunakan sisa surat suara yang belum
digunakan tersebut tidak sesuai dengan aturan akan tetapi karena ada
ancaman dari Fatulusi Bawamenewi sebagai PPL sehingga saat itu Saksi
bersama dengan Para Terdakwa serta pelaku lainnya (disidang berkas
terpisah) terpaksa mencoblos sisa surat suara yang tidak terpakai di TPS 2
saat itu;

Bahwa yang Saksi lihat yang melakukan oenyoblosan sisa surat suara pada
saat itu juga sebagaimana dan video ada 17 (tujuh belas) orang yaitu
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fonao Alias Ama Nelis, Suriani Tafonao,
Tafonao, Yasmina Bawamenewi,
Rida, Darman Tafonao,
Maslina

Amualago Hia, Bualaziduhu Ta
Yuliato Ndruru, Berkat Tafonao, Wirawati
Mudilina Hulu. Bezisokhi Bawamenewi Alias Ama
Firman Bawamenewi Alias Ama Sada, Yosarman Bawamenewl,
Lase Alias Ina Foris, Juhvamius Bawamenewi Als Ama Cindi, Bualasokhi
Ndruru Alias Ama Jeli dan Bezisokhi Tafona’o Alias Ama Irfan, sedangkan
Bualaziduhu Tafonao Alias Ama Nelis dan Yarina Ndruru Alias Ina Jekson
saat itu fidak ikut melakukan pencoblosan keduanya saat itu sedang menulis
surat suara di TPS 2 tersebut;
Bahwa setahu Saksi penghitungan surat suara di TPS 2 dimulai pukul 16.00
WIB dan berakhir pukul 20.00 WIB;
Bahwa setahu Saksi, Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya
(disidang berkas terpisah) mengetahui kalau, Saksi Mareti Bawamenewi
bersama dengan Saksi Bezisckhi Tafonao sedang memvideokan saat
mencoblos sisa surat suara di TPS 2 pada saat itu.
Bahwa yang memperoleh suara terbanyak di TPS 2 ysitu Andrianus
Bawamenewi Caleg dari PDIP.
Bahwa setahu Saksi akibat dari perbuatan Para Terdakwa yang telah
mencoblos sisa surat suara di TPS 2 tersebut terjadinya kerurangan yang
dapat merugikan Calon Legislatif dari Partai dalam perolehan suara sehingga
dengan kejadian tersebut khusus di TPS 2 telah dilakukan Pemungutan suara
ulang;
Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat tidak
keberatan;
Bualaziduhu Tafonao Alias Ama Nelis dibawah janji pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:
Bahwa Saksi telah memberikan keterangan dihadapan Polisi dan seluruh
keterangan yang diberikan benar dan tidak ada perubahan;
Bahwa setahuv Saksi, Para Terdakwa dihadapkan pada persidangan ini
kaena Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (yang disidangkan
berkas terpisah) telah melakukan pencoblosan sisa surat suara pada Pemilu
tanggal 17 April 2019 tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias;
Bzhwa Para Terdakwa mencoblos sisa surat suara pada hari Rabu tanggal
17 April 2019 sekira pukul 16.50 WIB tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoroasi
Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias.
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Bahwa Saksi melihat secara langsung saat Para Terdakwa bersama dengan
temannya yang disidangkan terpisah mencoblos sisa sural suara pada
Pemilu tanggal 17 April 2019, karena Saksi juga sebagai anggota KPPS di
TPS 2 dan Saksi juga ikut mencoblos sisa surat suara yang ada di TPS 2,
Bahwa Saksi sudah berada di TPS 2 sekira pukul 07.00 WIB,

Bahwa jumlah DPT di TPS 2 sebanyak 280 (dua ratus delapan puluh) orang
dan yang menggunakan hak pilihnya berjumiah 145 (seratus empat puluh
lima) orang dan sisa surat suara yang belum digunakan sebanyak 135
(seratus tiga puluh lima) surat suara.

Bahwa Saksi sebagai Ketua KPPS di TPS 2, sekira pukul 17.00 WIB berakhir
pemungutan suara lalu PPL atas nama Fatulusi Bawamenewi memaksa dan
mengancam Petugas PPS serta saksi dari Partai dengan mangatakan
‘Jangan disia-siakan sisa surat suara yang belum tercoblos/terpakai mari kita
bersama-sama untuk mencoblos yang kita coblos khususnya Caleg yang
asalnya dan Desa Sifaoroasi Uluhou, kemudian saksi dari PAN bernama
Firman Bawamenewi tidak setuju sehingga saat itu Fatulusi Bawamenewi
menarik kera baju saksi Pariai PAN tersebut, tidak lama kemudian Fatulusi
Bawamenewi tersebut masuk ke dalam TPS lalu mengambil sisa surat suara
yang belum tercoblos yang berada diatas meja dihadapan Ketua KPPS dan
menyurch KPPS untuk menandatangani sisa surat suara tersebut setelah itu
langsun¢ memberikan kepada Petugas KPPS dan para saksi dari Partai
masing-rnasing sebanyak 25 (dua puluh lima lembar) dengan perincian 5
(lima) lembar surat suara untuk Presiden dan Wakil Presiden, % (lima) lembar
surat suara untuk DPD, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRI, 5 (lima)
lembar surat suara untuk DPRD Prop. Sumut dan 5 (lima) lembar surat suara
unfuk DPRD Kab/Kota lalu Saksi bersama dengan Para Tordakwa serta
teman-teman lainnya melakukan pencoblosan terhadap sisa surat suara yang
belum digunakar di TPS 2 pada saat itu:

Bahwa Saksi tahu kalau menggunakan sisa surat suara yang belum
digunakan tersebut tidak sesuai dengan aturan akan tetapi karena ada
ancaman darn Fatulusi Bawamenewi sebagai PPL sehingga saat itu Saksi
bersama dengan Para Teidakwa serta pelaku lainnya (disidang berkas
terpisah) terpaksa mencoblos sisa surat suara yang tidak terpakai di TPS 2
saat itu;

Bahwa yang Saksi lihat yang melakukan penyoblosan sisa surat suara pada
saat itu juga sebagaimana dan video ada 17 (tujuh belas) orang vyaitu
Amualago Hia, Bualaziduhu Tafonao Alias Ama Nelis, Suriani Tafonao,
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Yuliato Ndruru, Berkat Tafonao. Wirawati Tafonao, Yasmina Bawamenewi,
Mudilina Hulu, Bezisokhi Bawamenewi Alias Ama Rida, Darman Tafonao,
Firman Dawamenewi Aliss Ama Sada Yosarman Bawamenewi, Masiina
Lase Alias Ina Fons, Jutwarnius Bawamonewi Als Ama Cindi, Bualasokhi
Ndiuru Alias Ama Jeli dan Bezisokhi Tafona'o Alias Ama Irfan, sedangkan
Buaslaziduhu Tafonao Alias Ama Nelis dan Yanna Ndruru Alias Ina Jekson
sast itu bdak ikut melakukan pencobiosan keduanya saat itu sedang menulis
Burat suara di TPS 2 tersebut

Bahwa setahu Saksi penghitungan surat suara di TPS 2 dimulai pukul 16.00
WIB dan berakhir pukul 20 00 WIB:

Bahwa setahu Saksi, Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya
(disidang berkas terpisah) mengetahui kalau, Saksi Mareti Bawamenewi
bersama dengan Saksi Bezisokhi Tafonao sedang memvideokan saat
mencoblos sisa surat suara di TPS 2 pada saat itu,

Bahwa yang memperoleh suara terbanyak di TPS 2 yaitu Andrianus
Bawamenewi Caleg dar PDIP

Bahwa setahu Saksi akibat dan perbuatan Para Terdakwa yang telah
mencoblos sisa surat suara di TPS 2 tersebut terjadinya kecurangan yang
dapat merugikan Calon Legislatif dari Partai dalam perolehan suara sehingga
dengan kejadian tersebut khusus di TPS 2 telah dilakukan Pemungutan suara
ulang.

Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat tidak
keberatan

Yarina Ndruru Allas Rina dibawah janj pada pokoknya menerangkan
sebagai benkut

Bahwa Saksi telah memberikan keterangan dihadapan Polisi dan seluruh
keterangan yang diberikan benar dan tidak ada perubahan;

Bahwa setahu Saksi. Para Terdakwa dihadapkan pada persidangan ini
karena Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (yang disidangkan
berkas terpisah) telah melakukan pencoblosan sisa surat suara pada Pemilu
tanggal 17 Apnl 2018 tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias;

Bahwa pencoblosan sisa sural suara pemilu dilakukan pada hari Rabu
tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30 WIB tepatnya di TPS 2 Desa
Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias:

Balwa Saksi melihat secara langsung saat Para Terdakwa beisama dengan
pelaku lainnya (yang disidangkan terpisah mencoblos sisa surat suara pada
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Pemilu tangpal 17 April 2019, karena Saksl juga sebagai Panitia
Penyelenggaia Pemungutan Suara dan Saksi juga ikut mencoblos sisa surat
Suara yang ada di TPS 2,

Bahwa yang menjadi tugas saksi sebagai Panitia Penyelenggara
Pemungutan Suara adalah mengumpulkan model C6- KPU pemilih DPT dan
model A8 —~ KPU / AS LN - KPU untuk pemilih DPtb, mengisi nama
Kesamatan, Kelurahan / Desa, dan nomor TPS pada surat suara dan
Membaniu tugas ketua KPPS:

Bahwa jumlah DPT di TPS 2 sebanyak 280 (dua ratus delapan puluh) orang
dan yany menggunakan hak pilihnya betjumlah 145 (seratus empat puluh
lima) orang dan sisa surat Suara yang belum digunakan sebanyak 135
(seratus tiga puluh lima) surat suara.

Bahwa pada hari dan tanggal iersebut diatas, Saksi sebagal panitia PPS di
TPS 2 Desa Sifaoroasi Uly Hou, Kecamatan Bawolato Kabupaten Nias,
sekira pukul 17.00 WIB berakhir pemungutan suara lalu Pengawas Pemilihan
Lapangan (PPL) atas nama Fatulusi Bawamenewi memaksa dan
mengancam Pelugas PPS serta saksi dari Parai dengan mangatakan
‘Jangan disia-siakan sisa surat suara yang belum tercoblosferpakai mari kita
bersama-samma untuk mencoblos yang kita coblos khususnya Caleg yang
asalnya dari Desa Sifaoroasi Uluhou, kemudian saksi dari PAN bernama
Firman Bawamenewi tidak setuju sehingga saat itu Saksi Fatulusi
Bawamenewi menarik kera baju saksi Partai PAN tersebut, tidak lama
keiudian Saksi Fatulusi Bawamenewi tersebut masuk ke dalam TPS lalu
mengambil sisa surat suara yang belum tercoblos yang berada diatas meja
dihadapan Ketua KPPS dan menyuruh Ketua KPPS untuk menandatangani
sisa surat suara tersebut setelah ity langsung memberikan kepada Petugas
KPPS dan para saksi dari Partai masing-masing sebanyak 25 (dua puluh lima
lembar) dengan perincian 5 (lima) lembar surat suara untuk Presiden dan
Wakil Presiden, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPD, 5 (lima) lembar surat
suara untuk DPRI, § (lima) lembar surat suarz untuk DPRD Prop. Sumut dan
S (lima) lembar surat suara untuk DPRD Kab/Kota lalu Saksi bersama
dengan Para Terdakwa serta pelaku lainnya melakukan pencoblosan
terhadap sisa surat suara yang belum digunakan di TPS 2 pada saat itu;
Bahwa Saksi tahu kalau menggunakan sisa surat suara yang belum
digunakan tersebut tidak sesuai dengan aturan akan tetapi karena ada
ancaman dari Saksi Fatulusi Bawamenewi sebagai PPL sehingga saat itu
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ra Terdakwa sera pelaku Jainnya terpaksa

kai di TPS 2 gaat itu,
san sisa surat suara pada
alago

Saksi bersama dengan Pa
mencoblos sisa surat suara yang tidak terpa

Bahwa yang Saksi lihat yang melakukan penyoblo

itu sebagaimana dalam video ada 17 (tujuh pelas) orang yaitu Amu
Suriani Tafonao. yuliato Ndruru,

Berkat Tafonao, Wirawati Tafonao, Ya Bawamenewl, Mudilina Hulu,
Darman Tafonao, Firman

Bezisokhi Bawamenewi Alias Ama Rida,
Yosarman Bawamenewi, Maslina Lase Alias
Bualasokhi Ndruru Alias

sedangkan Bualaziduhu
Ina Jekson saat itu tidak
lis surat suara di

saal
Hia Bualaziduhu Tafonao Alias Ama Nelis,
smina

Bawamenewi Alias Ama Sada,
Ina Foris, Julwarnius Bawamenewi Als Ama Cindi,
Ama Jeli dan Bezisokhi Tafona'o Alias Ama Irfan,
Tafonao Alias Ama Nelis dan Yarina Ndruru Alias
ikut melakukan pencoblosan keduanya saat itu sedang menu

TPS 2 tersebut;
Bahwa satahu Saksi penghitun

WIRB dan berakhir pukul 20 00 WIB;
Bahwa setahu Saksi, Para Terdakwa bereama dengan pelaku lainnya (yang

disidanglan berkas terpisah) mengetahui kalau, Saksi Mareti Bawamenewi
Tafcnao sedang memvideokan saat

gan surat suara di TPS 2 dimulai pukul 16.00

bersama dengan Saksi Bezisokhi

mencoblos sisa surat suara di IrPS 2 pada saat itu.

Bahwa yang memperoleh suara terbanyak di TPS 2 yaitu Andrianus

Bawamenewi Caleg dari PDIP
Bahwa setahu Saksi akibat dari perbuatan Para Terdakwa yang

mencoblos sisa surat suara di TPS 2 tersebut terjadinya kecurangan yang
dapat merugikan Calon Legislatif dan Partai dalam perolehan suara sehingga
dengan kejadian tersebut khusus di TPS 2 telah dilakukan Pemungutan suara

telah

ulang,
Bahwa Saksi mengetahui perihal barang bukti dalam perkara ini yang telah

diperiihatkan kepada Saksi Jipersidangan,
Tehadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat tidak

keberatan,

Berkat Tafonao Alias Berkat dibawah janji pada pokoknya menerangkan

sebagai berikut.
Bahwa Saksi telah memberikan keterangan dihadapan Polisi dan seluruh

keterangan yang diberikan benar dan tidak ada perubahan,

Bahwa setahu Saksi, Para Terdakwa dihadapkan pada persidangan ini
karena Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (yang disidangkan
berkas terpisah) telah meiakukan pencoblosan sisa surat suara pada Pemilu
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langgal 17 April 2019 tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias;

Bahwa pencoblosan sisa surat suara pemilu dilakukan pada hari Raby
tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30 WIB tepatnya di TPS 2 Desa
Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias;

Bahwa Saksi melihat secara langsung saat Para Terdakwa bersama dengan
pelaku lainnya (yang disidangkan terpisab) mencoblos sisa surat suara pada
Pemitu tanggal 17 April 2019, karena Saksi juga sebagai Panitia
Penyelenggara Pemungutan Suara dan Saksi juga ikut mencoblos sisa surat
suara yang ada di TPS 2:

Bahwa yang menjadi tugas saksi sebagai Panitia Penyelenggara
Pemungutan Suara adalah mengumpulkan : model C6- KPU pemilih DPT dan
model A5 — KPU / A5 LN - KPU untuk pemilih DPtb, mengisi nama
Kecamatan, Kelurahan / Desa, dan nomor TPS pada surat suara dan
membantu tugas ketua KPPS:;

Bahwa jumlah DPT di TPS 2 sebanyak 280 (dua ratus delapan puluh) orang
dan yang menggunakan hak pilihnya berjumlah 145 (seratus empat puluh
lima) orang dan sisa surat suara yang belum digunakan sebanyak 135
(seratus tiga puluh lima) surat csuara.

Bahwa Saksi sebagai panitia PPS di TPS 2 Desa Sifaoroasl Ulu Hou,

Kecamaian Bawolato Kabupaten Nias, sekira pukul 17.00 WIB berakhir
pemungutan suara lalu Pengawas Pemilihan Lapangan (PPL) atas nama

Fatulusi Bawamenewi memaksa dan mengancam Petugas PI°S serta saksi

dari Partai dengan mangatakan Jangan disia-siakan sisa surat suara yang
belum tercoblosterpakai mari kita bersama-sama untuk mencoolos yang kita
coblos khususnya Caleg yang asalnya dari Desa Sifacroasi Uluhou,

kemudian saksi dari PAN bernama Firman Bawamenew: tidak setuju

sehingga saat itu Saksi Fatulusi Bawamenewi menarik kera baju saksi Partai

PAN tersebut, tidak lama kemudian Saksi Fatulusi Bawamenewi tersebut

masuk ke dalam TPS lalu mengambil sisa surat suara yang belum tercoblos

yang berada diatas meja diladapan Ketua KPPS dan menyuruh Ketua KPPS

untuk menandatangani sisa surat suara tersebut setelah ity langsung

memberikan kepada Petugas KPPS dan para saksi dari Partai masing-

masing sebanyak 25 (dua puluh lima lembar) dengan perincian 5 (lima)

lembar surat suara untuk Presiden dan Wakil Presiden, 5 (lima) lembar surat

suara untuk DPD, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRI, 5 (lima) lembar

surat suara untuk DPRD Prop. Sumut dan 5 (lima) lembar surat suara untuk
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DPRD KabXota lalu Saksi bersama dengan Para Terdakwa serta pelaky

lainnya melakukan pencoblosan terhadap sisa surat suara yang belum
digunakan di TPS 2 pada saat itu,

Bahwa Saksi tahu kalay menggunakan sisa sural suare yang belum

digunakan tersebut tidak sesual dengan aturan akan tetapi karena ada
ancaman dan Saksi Fatulusi Bawamenewi sebagal PPL sehingga saat itu
Saksi bersamg dengan Para Terdakwa serta pelaku lainnya terpaksa
mencoblos sisa surat suara yang tidak terpakai di TPS 2 saat itu;

Bahwa yang Saksi lihat yang melakukan penyoblosan sisa sural suara pada
Saal itu sebagaimana dalam video ada 17 (tujuh belas) orang yaitu Amualago
Hia, Bualaziduhy Tafonao Alias Ama Nelis, Suriani Tafonao, Yuliato Ndruru,
Bekat Tafonao, Wirawati Tafonao, Yasmina Bawamenewi, Mudilina Hulu,

Bezisokhi Bawamenewi Alias Ama Rida, Darman Tafonao. Firman

Bawamenewi Alias Ama Sada. Yosarman Bawamenewi, Maslina Lase Alias

Ina Foris, Julwamius Bawamenewi Als Ama Cindi, Bualasokhi Ndruru Alias
Ama Jeh dan Bezisokhi Tafona'o Alias Ama Ifan, sedangkan Bualaziduhu
Tatonao Alias Ama Nelis dan Yarina Ndruru Alias Ina Jekson saat itu tidak
ikut melakukan pencoblosan keduanya saat itu sedang menulis surat suara di
TPS 2 tersebut;

Bahwa setahu Saksi penghitungan surat suara di TPS 2 dimulai pukul 16.00
WIB dan berakhir pukul 20.00 WIB:

Bahwa setahu Saksi, Para Terdakwa bersama dengan pelaku lainnya (yang
disidangkan berkas terpisah) mengetahui kalau, Saksi Mareti Bawamenewi
bersama dengan Saksi Bezisokhi Tafonao sedang memvideokan saat
mencoblos sisa surat suara di TPS 2 pada saat itu.

Bahwa vang memperoleh suara terbanyak di TPS 2 yaitu Andrianus
Bawamenewi Caleg dari PDIP.

Bahwa setahu Saksi akibat dari perbuatan Para Terdakwa yang telah
mencoblos sisa surat suara di TPS 2 tersebut terjadinya kecurangan yang
dapat merugikan Calon Legislatif dari Partai dalam perolehan suara sehingga
dengan kejadian tersebut khusus di TPS 2 telah dilakukan Pemungutan suara
ulang;

Bahwa Saksi mengetahui perihal barang bukti dalam perkara ini yang telah
diperlihatkan kepada Saksi dipersidangan;

Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat tidak
keberatan;
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Menimbang. bahwa Para Terdakwa di persidangan telah memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut

Terdakwa | Yasimina Bawamenewi Alias Yasimina

Bahwa ‘erdakwa sudah pernah memberikan keterangan di polisi dan
keterangan Terdakwa sebagaimana dalam berita acara pemer iksaan penyidik
telah benar,

Bahwa Terdakwa dihadapkan dipersidangan ini karena telah mencoblos sisa
sural suara yang ada di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou. Kecamatan

Bawolato, Kabupaten Nias;

Bahwa kajadiannya pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekiia pukul 16.30
WIB sampai dengan pukul 17 00 WIB di Desa Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan
Bawolatc, Kabupaten Nias tepainya di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou;
Bahwa Terdakwa adalah petugas saksi dari Partai Gerindra di TPS 2 Desa
Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias,

Bahwa menurut Terdakwa kegiatan Pemilu Tahun 2019 di TPS 2 Desa
Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias yang dilaksanakan
oleh Panitia Penyelenggara pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 mulai
sekira pukul 07.00 WIB sampai dengan selesai sekira pukul 13.00 WIB
namun mengingat masih ada pemilih yang mengantri pada saat pukul 13.00

WIB, maka kegiatan pencoblosan surat suara pada saat itu selesai sekira
pukul 15.00 WIB dan penghitungan surat suara selesai sekira pukul 17.00
WI'3;

- Bahwa menurut Terdakwa PPL (Pengawas Pemilu Lapangan) an. Fatulusi
Bawamenewi memaksakan dan mengancam panitia penyelenggara Pemilu
dan para saksi dengan mengatakan “jangan disia-siakan sisa surat suara
yang belum tercoblos untuk bersama-sama kita coblos, dan yang kita coblos
khususnya Calon Legislatif yang asalnya dari Desa Sifaoro’asi Uluhou
Kecamatan Bawalato Kabupaten Nias;

- Banhwa Terdakwa mengambil sisa surat suara sebanyak 25 (duapuluh lima)

lembar dengan perincian sebagai berikut : 5 (lima) lembar surat suara untuk
Presiden dan Wakil Presiden, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPD, 5 (lima)
lembar surat suara untuk DPR Rl § (lima) lembar surat suara untuk DPRD
Provinsi Sumatera Utara dan 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD
Kab/Kota;

- Bahwa Terdakwa tahu kalau menggunakan sisa suara yang belum terpakai

tersebut tidak sesuai dengan aturan yang berlaku;
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Bahwa Terdakwa mencoblos sisa surat suara yang tidak terpakai terseb
karena ada ancaman dan suruhan dari saksi Fatulusi Bawamenewsei sebagai
Pengawas Pemilu Lapangan (PPL);

Bahwa setahu Terdakwa, Amualago Hia (Ketua KPPS) tidak ikut mencoblos
tetapi ada menandatangani surat suara yang akan dicoblos;

Bahwa setahy Terdakwa, Bualaziduhu Tafonao dan Yarina Ndruru tidak
mencoblos tetapi mereka menulis surat suara sisa,

Bahwa Terdakwa menyesal dan beranji untuk tidak mengulangi lagi;

Terdakwa || Mudilina Hulu Alias Ina Karis

Bahwa Terdakwa sudah pemah memberikan keterangan di polisi dan

keterangan Terdakwa sebagaimana dalam berita acara pemeriksaan penyidik
telah benar;

Bahwa Terdakwa dihadapkan dipersidangan ini karena telah mencoblos sisa
surat suara yang ada di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias:

Bahwa kejadiannya pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30
WiB sampai dengan pukul 17.00 WIB di Desa Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias tepatnya di TP$S 2 Desa Sifaoro'asi 'Uluhou:;

Bahwa Terdakwa adalah petugas saksi dari Partai PDI Perjuangan di TPS 2
Desa Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias;

Bahwa menurut Terdakwa kagiatan Pernilu Tahun 2019 di TPS 2 Desa
Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias yang dilaksanakan
oleh Panitia Penyelenggara pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 mulai
sekira pukul 07.00 WIB sampai dengan selesai sekira pukul 13.00 WIB
nNamun mengingat masih ada pemilih yang mengantri pada saat pukul 13.00
WIB, maka kegiatan pencoblosan surat suara pada saat itu selesai sekira

Pukul 15.00 WIB dan penghitungan surat suara selesai sekira pukul 17.00

WIB;

Bahwa menurut Terdakwa PPL (Pengawas Pemilu Lapangan) an. Fatulusi

Bawamenewi memaksakan dan mengancam panitia penyelenggara Pemilu

dan para saksi dengan mengatakan “jangan disia-siakan sisa surat suara

yang belum tercoblos untuk bersama-sama kita coblos, dan yang kita caoblos

khususnya Calon Legislatif yang asalnya dari Desa Sifaoro’asi Uluhou

Kecamatan Bawalato Kabupaten Nias;

Behwa Terdakwa mengambil sisa surat suara sebanyak 25 (duapuluh lima)

lernbar dengan perincian sebagai berikut : 5 (lima) lembar surat suara untuk

Presiden dan Wakil Presiden, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPD, 5 (lima)

FHalaman 33 ¢an 56 Putusan Nomor 141/Pid. Sus/2019/PN Gst



.

R ———

-

lembar surat suara untuk DPR RI, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD
Provinsi Sumatera Utara dan 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD
Kab/Kota;

Bahwa Terdakwa tahu kalau menggunakan sisa suara yang belum terpakai
tersebut tidak sesuai dengan aturan yang berlaku,

Bahwa Terdakwa mencoblos sisa surat suara yang tidak terpakai SiSais
karena ada ancaman dan suruhan dari saksi Fatulusi Bawamenewei sebagal
Pengawas Pemilu Lapangan (PPL);

Bahwa setahu Terdakwa, Amualago Hia (Ketua KPPS) tidak ikut mencoblos
tetapi ada menandatangani surat suara yang akan dicoblos;

Bahwa setahu Terdakwa, Bualaziduhu Tafonao dan Yarina Ndruru tidak
mencoblos tetapi mereka menulis surat suara sica;

Bahwa Terdakwa menyesal dan berjanji untuk tidak mengulangi lagi;

Terdakwa lll Bezisokhi Bawamenewi Alias Ama Rida

Bahwa Terdakwa sudah pernah memberikan keterangan di polisi dan
keterangan Terdakwa sebagaimana dalam berita acara pemeriksaan penyidik
telah benar;

Bahwa Terdakwa dihadapkan dipersidangan ini karena telah mencoblos sisa
surat suara yang ada di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias;

Bahwa kejadiannya pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30
WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB di Desa Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoro’'asi Uluhou;

Bahwa Terdakwa adalah petugas saksi dari Partai Nasdem di TPS 2 Desa
Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias;

Bahwa menurut Terdakwa kegiatan Pernilu Tahun 2019 di TPS 2 Desa
Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias yan( dilaksanakan
oleh Panitia Penyelenggara pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 mulai
sekira pukul 07.00 WIB sampai dengan selesai sekira pukul 13.00 WIB
namun rmengingat masih ada pemilih yan3 mengantri pada saat pukul 13.00
WIB, maka kegiatan pencoblosan surat suara pada saat itu selesai sekira
pukul 15.00 WIB dan penghitungan surat suara selesai sekira pukul 17.00
WIB;

Bahwa menurut Terdakwa PPL (Pengawas Pemilu Lapangan) an. Fatulusi
Bawamenewi memaksakan dan mengancam panitia penyelenggara Pemilu
dan para saksi dengan mengatakan “jangan disia-siakan sisa surat suara
yang belum tercoblos untuk bersama-sama kita coblos, dan yang kita coblos
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khususnya Calon Legislatif yang asalnya dari Desa Sifaoro’'asi Uluhoy
Kecamatan Bawalato Kabupaten Nias,

Bahwa Terdakwa mengambil sisa surat suara sebanyak 25 (duapuluh lima)
lembar dengan perincian sebagai berikut : 5 (lima) lembar su‘at suara untuk
Presiden dan Wakil Presiden, 5 (limz) lembar surat suara untuk DPD, 5 (lima)
lembar surat suara untuk DPR RI, & (lima) lembar surat suara untuk DPRD
Provinsi Sumatera Utara dan 5 (ima) lembar surat suara untuk DPRD
Kab/Kota,

Bahwa Terdakwa tatu kalau menggunakan sisa suara yang belum terpakai
tersebut tidak sesuai dengan aturan yang berlaku;

Bahwa Terdakwa mencoblos sisa surat suara yang tidak terpakai tersebut
karena ada ancaman dan suruhan dari saksi Fatulusi Bawamenewei sebagai
Pengawas Pemilu Lapangan (PPL);

Bahwa setahu Terdakwa, Amualago Hia (Ketua KPPS) tidak ikut mengcoblos
te api ada menandatangani surat suara yang akan dicoblos;

Bahwa setahu Terdakwa, Bualaziduhu Tafonao dan Yarina Ndruru tidak
mencoblos tetapi mereka menulis surat suara sisa;

Bahwa Terdakwa menyesal dan berjaniji untuk tidak mengulangi lagi;

Terdakwa IV Darina Tafonao Alias Darma

Bahwa Terdakwa sudah pernah memberikan keterangan di polisi dan
keterangan Terdakwa sebagaimana dalam berita acara pemeriksaan penyidik
telah benar;

Bahwa Terdakwa dihadapkan dipersidangan ini karena telah mencoblos sisa
surat suara yang ada di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias;

Bahwa kejadiannya pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30
WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB di Desa Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou;
Bahwa Terdakwa adalah petugas saksi dari Partai Perindo di TPS 2 Desa
Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias;

Bahwa menurut Terdakwa kegiatan Pemilu Tahun 2019 di TPS 2 Desa
Sifaoro asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias yang dilaksanakan
oleh Panitia Penyelenggara pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 mulai
sekira pukul 07.00 WIB sampai dengan selesai sekira pukul 13.00 WIB
namun mengingat masih ada pemilih yang mengantri pada saat pukul 13.00
WIB, maka kegiatan pencoblosan surat suara pada saat itu selesai sekira
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Pukul 15.00 WIB dan penghitungan surat

Suara selesal sekira puky| 17 00
wiB;

Bahwa menurut Terdakwa PP (Pengawas Pemilu Lapangan) an Fatulygi

Bawamenewi Memaksakan dan mengancam panitia penyelenggara Pemily

dan para saksi dengan Mengatakan “jangan disia-siakan sisa surat suara

sama kita coblos, dan yang kita coblos
salnya dari Desa Sifacro'asi Uluhou

Yang beium tercoblos untuk bersama-
kKhususnya Caion Legislatif yang a
Kecamatan Bawalato Kabupaten Nias
Bahwa Terdakwa mengambil si
lembar dengan perincian sebag
Presiden dan Wakil Presiden, 5

Sa surat suara sebanyak 25 (duapuluh lima)
ai berikut 5 (lima) lembar surat suara untuk

(ima) lembar surat suara untuk OPD, 5 (lima)
lembar surat suara untuk DPR RI, 5 (lima

Provinsi Sumatera Utara dan 5 (lima) |
Kab/Kota:

) lembar surat suara untuk DPRD
embar surat suara untuk DPRD

Bahwa Terdakwa tahu kalau menggunakan sisa suara yang belum terpakai
tersebut tidak sesuai dengan aturan yang berlaku:

Bahwa Terdakwa mencoblos sisa surat suara yang tidak terpakai tersebut
karena ada ancaman dan suruhan dari saksi Fatulusi Bawamenewei sebagai
Pengawas Pemily Lapangan (PPL);

Bahwa setahu Terdakwa, Amualago Hia (Ketua KPPS) tidak ikut mencoblos
tetapi ada menandatangani surat suara yang akan dicoblos:

Bahwa setahu Terdakwa, Bualaziduhu Tafonao dan Yarina Ndruru tidak
mencobios tetapi mereka menulis surat suara sisa;

Bahwa Terdakwa menyesal dan berjanji untuk tidak mengulangi lagi;

Terdakwa V Firman Bawamenewi Alias Ama Sadar

Bahwa Terdakwa sudah pernah memberikan keterangan di polisi dan
keterangan Terdakwa sebagaimana dalam berita acara pemeriksaan penyidik
telah benar:

Bahwa Terdakwa dihadapkan dipersidangan ini karena telah mencoblos sisa

surat suara yang ada di TPS 2 Desa Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan

Bawolato, Kabupaten Nias:

Bahwa kejadiannya pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30
WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB di Desa Sifaora’asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoro’asi Uluhou;

Bahwa Terdakwa adalah petugas saksi dari Partai PAN di TPS 2 Desa
Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias;
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Bahwa menurut Terdakwa kegiatan Pemilu Tahun 2019 di TPS 2 Desa
Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias yang dilaksanakan
oleh Panitia Penyelenggara pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 mulai
sekira pukul 07.00 WIB sampai dengan selesai sekira pukul 13.00 WIB
namun mengingat masih ada pemilih yang mengantri pada saat pukul 13.00
WIB, maka kegiatan pencoblosan surat suara pada saat itu selesai sekira
pukul 15.00 WIB dan penghitungan surat suara selesai sekira pukul 17.00
WiIB;

Bahwa menurut Terdakwa PPL (Pengawas Pemilu Lapangan) an. Fatulusi

Bawamenewi memaksakan dan mengancam panitia penyelenggara Pemilu

dan para saksi dengan mengatakan “jangan disia-siakan sisa surat suara

yang belum tercoblos untuk bersama-sama kita coblos, dan yang kita coblos
khususnya Calon Legislatif yang asainya dari Desa Sifaoro'asi Uluhou

Kecamalan Bawalato Kabupaten Nias;

- Bahwa 1erdakwa mengambil sisa surat suara sebanyak 25 (duapuluh lima)
lembar dengan perincian sebagai berikut 5 (lima) lembar surat suara untuk
Presiden dan Wakil Presiden, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPD, 5 (lima)
lembar surat suara untuk DPR RI, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD
Provinsi Sumatera Utara dan 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD
Kas/Kota;

- Bahwa Terdakwa tahu kalau menggunakan sisa suara yang belum terpakai
tersebut tidak sesuai dengan aturan yang berlaku:

- Bahwa Terdakwa mencoblos sisa surat suara yang tidak terpakai tersebut
karena ada ancaman dan suruhan dari saksi Fatulusi Bawamenewei sebagai
Pengawas Pemilu Lapangan (PPL);

- Bahwa setahu Terdakwa, Amualago Hia (Ketua KPPS) tidak ikut mencoblos
tetapi ada menandatangani surat suara yang akan dicoblos;

- Bahwa setahu Terdakwa, Bualaziduhu Tafonao dan Yarina Ndruru tidak
mencoblos tetapi mereka menulis surat suara sisa;

- Bahwa Terdakwa menyesal dan berjanji untuk tidak mengulangi lagi;

Terdakwa VI Maslina Lase Alias Ina Foris

- Bahwa Terdakwa sudah pernah memberikan keterangan di polisi dan

keferangan Terdakwa sebagaimana dalam berita acara pemeriksaan penyidik

telah benar;

- Bahwa Terdakwa dihadapkan dipersidangan ini karena telah mencoblos sisa

surat suara yang ada di TPS 2 Desa Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias:

Halaman 37 dari 56 Putusan Nomor 141/Pid. Sus/2019/PN Gst

————————— e ————



B e SSRGS, G 0

R R R R

Bahwa kejadiannya pada harl Rabu tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30
WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB di Desa Sifaoro'asl Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias tepatnya di TP& 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou,
Bahwa Terdakwa adalah petugas saksi dari Partai PKPI di TPS 2 Desa
Sltaoro'asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias;

Bahwa menurut Terdakwa kegiatan Pemilu Tahun 2019 di TPS 2 Desa
Sifnoro'as’ Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias yang dilaksanakan
olen Panitia Penyelenggara pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 mulai
sekira pukul 07.00 WIB sampai dengan selesai sekira pukul 13.00 WIB
namun mengingat masih ada pemilih yang mengantri pada saat pukul 13.00
WI3, maka kegiatan pencoblosan surat suara pada saat itu selesai sekira
pukul 15.00 WIB dan penghitungan surat suara selesai sekira pukul 17.00
WIB,

Bahwa menurut Terdakwa PPL (Pengawas Pemilu Lapangan) an. Fatulusi
Rawamenewi memaksakan dan mengancam panitia penyelenggara Pemilu
dan para saksi dengan mengatakan “jangan disia-siakan sisa surat suara
yang belum tercoblos untuk bersama-sama kita coblos, dan yang kita coblos
khususnya Calon Legislatif yang asalnya dari Desa Sifaoro'asi Uluhou
Kecamatan Bawalato Kabupaten Nias;

Bahwa Terdakwa mengambil sisa surat suara sebanyak 25 (duapuluh lima)
lembar dengan perincian sebagai berikut - 5 (lima) lembar surat suara untuk
Presiden dan Wakil Presiden, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPD, 5 (lima)
lembar surat suara untuk DPR RI, £ (lima) lembar surat suara untuk DPRD
Provinsi Sumatera Utara dan 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD
Kab/Kota;

Bahwa Terdakwa tahu kalau menggunakan sisa suara yang belum terpakai
tersebut tidak sesuai dengan aturan yang bherlaku:;

Bahwa Terdakwa mencoblos sisa surat suara yang tidak terpakai tersebut
karena ada ancaman dan suruhan dari saksi Fatulusi Bawamenewei sebagai
Pengawas Pemilu Lapangan (PPL);

Bahwa setahu Terdakwa, Amualago Hia (Ketua KPPS) tidak ixut mencoblos
tetapi ada menandatangani surat suara yang akan dicoblos;

Bahwa setahu Terdakwa, Bualaziduhu Tafonao dan Yarina Ndruru tidak
mencoblos tetapi mereka menulis surat suara sisa;

Bahwa Terdakwa menyesal dan berjanji untuk tidak mengulangi lagi;
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Terdakwa VIl Krisman Lase Allas Ama Fiki

Bahwa Terdakwa sudah pernah memberikan keterangan di polisi dan
ketarangan Terdakwa sebagaimana dalam berita acara pemerit saan penyidik
telah berar;

Bahwa Terdakwa dihadapkan dipersidangan ini karena telah mencoblos sisa
Surat suara yang ada di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias;

Bahwa kejadiannya pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30
WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB di Desa Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou;

Bahwa Terdakwa adalah petugas saksi dari Partai Golkar di TPS 2 Desa
Sifacro’asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias:

Bahwa menurut Terdakwa kegiatan Pemilu Tahun 2019 di TPS 2 Desa
Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias yang dilaksanakan
oleh Panitia Penyelenggara pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 mulai
sekira pukul C7.00 WIB sampai dengan selesai sekira pukul 13.00 WIB
namun mengingat masih ada pemilih yang mengantri pada saat pukul 13.00
WIB, maka kegiatan pencoblosan surat suara pada saat itu selesai sekira
pukul 15.00 WIB dan penghitungan surat suara selesai sekira pukul 17.00
WIB;

Banwa menurut Terdakwa PPL (Pengawas Pemilu Lapangan) an. Fatulusi
Bawamenewi memaksakan dan mengancam panitia penyelenggara Pemilu
dan para saksi dengan mengatakan ‘Jangan disia-siakan sisa surat suara
yang belum tercoblos untuk bersama-sama kita coblos, dan yang kita coblos
khususnya Calon Legislaiif yang asalnya dari Desa Sifacro’asi Uluhou
Kecamatan Bawalato Kabupaten Nias:

Bahwa Terdakwa mengambil sisa surat suara sebanyak 25 (duapuluh lima)
lembar dengan perincian sebagai berikut - 5 (lima) lembar surat suara untuk
Presiden dan Wakil Presiden, 5 (ima) lembar surat suara untuk DPD, 5 (lima)
lembar surat suara untuk DPR RI, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD
Provinsi Sumatera Utara dan 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD
Kab/Kota;

Bahwa Terdakwa tahu kalau menggunakan sisa suara yang belum terpakai
tersebut tidak sesuai dengan aturan yang berlaku;

Bahwa Terdakwa mencoblos sisa surat suara yang tidak terpakai tersebut
karena ada ancaman dan suruhan dari saksi Fatulusi Bawamenewei sebagai
Pengawas Pemilu Lapangan (PPL);
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Bahwa setahu Terdakwa, Amualago Hia (Ketua KPPS) tidak ikut mencoblos
tetapi ada menandatangani surat suara yang akan dicoblos;

Bahwa setahu Terdakwa, Bualaziduhu Tafonao dan Yarina Ndruru tidak
mencoblos tetapi mereka menulis surat suara sisa;

Bahwa Terdakwa menyesal dan berjanji untuk tidak mengulangi lagi,
Terdakwa VIiII Emiliani Ndruru Alias

Ina Casto
Bahwa Terdakwa sudah pernah memtberikan keterangan di polisi dan

keterangan Terdakwa sebagaimana dalam berita acara pemeriksaan penyidik
telah benar:

- Bahwa Terdakwa dihadapkan dipersidangan ini karena telah mencoblos sisa

surat suara yang ada di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias;

Bawa kejadiannya pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30
WIB samipai dengan pukul 17.00 WIB di Dasa Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Jluhou;

- Bahwa Terdakwa adalah petugas saksi clari Partai Perindo di TPS 2 Desa
Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan Bawoiato, ICabupaten Nias;

- Bahwa menurut Terdakwa kegiatan Pemilu Tahun 2019 di TPS 2 Desa
Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias yang dilaksanakan
oleh Panitia Penyelenggara pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 mulai
sekira pukul G7.00 WIB sampai dengan selesai sekira pukul 13.00 wIB
namun mengingat masih ada pemilih yang mengantri pada saat pukul 13.00
WIB, maka kegiatan pencoblosan surat suara pada saat itu selesai sekira
pukul 15.00 WIB dan penghitungan surat suara selesai sekira pukul 17.00
WIB;

- Bahwa menurut Terdakwa PPL (Pengawas Pemilu Lapangan) an. Fatulusi
Bawamenewi memaksakan dan mengancam panitia penyelenggara Pemilu
dan para saksi dengan mengatakan ‘jangan disia-siakan sisa surat suara
yang belum tercoblos untuk bersama-sama kita coblos, dan yang kita coblos
khususnya Calon Legislatif yang asalnya dari Desa Sifaoro'asi Uluhou
Kecamatan Bawalato Kabupaten Nias;

- Bahwa Terdakwa mengambil sisa surat suara sebanyak 25 (duapuluh lima)

lembar dengan perincian sebagai berikut : 5 (lima) lembar surat suara untuk

Presiden dan Wakil Presiden, § (lima) lembar surat suara untuk DPD, 5 (lima)

lembar surat suara untuk DPR RI, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD

Provinsi Sumatera Utara dan 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD

Kab/Kota;
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Bahwa Terdakwa tahu kalau menggunakan sisa suars yang belum terpakai

tersebut hdak sesuai dengan aturan yang berlaku,

Bahwa Terdakwa mencoblos sisa sural suara yang tidak terpakal lersebut

ka‘ena ada ancaman dan surihan dari saksi Fatulusi Bawamenewei sebagal

Pengawas Pemilu Lapangan (PPL),

Bahwa setahu Tergakwa Amualago Hia (Ketua KPPS) tidak ikut mencoblos

telapi ada menandatangani surat syara yany akan dicoblos,

Bahwa setahu Terdakwa. Bualaziduhu Tafonao dan Yarina Ndruru tidak

mencoblos tetapi mereka menulis surat suara sisa:

Bahwa Terdakwa menyesal dan beranji untuk tidak mengulangi lagi;

Terdakwa IX Julwarnius Bawamenewi Alias Ama Cindy

- Bahwa Terdakwa sudah pemah memberikan keterangan di polisi dan

keterangan Terdakwa sebagaimana dalam berita acara pemeriksaan penyidik

telah benar;

- Bahwa Terdakwa dihadapkan dipersidangan ini karena telah mencoblos sisa
surat suara yang ada di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan
Bawolat>, Kabupaten Nias:

- Bahwa tejadiannya pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30
WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB di Desa Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou,

- Bahwa Terdakwa adalah pemilih yang terdaftar di TPS 2 Desa Sifaoro'asi
Uluhou Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias:

- Bahwa menurut Terdakwa kegiatan Pemilu Tahun 2019 di TPS 2 Desa
Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan Bawclato, <apupaten Nias yang dilaksanakan
oleh Panitia Penyelenggara pada hari Fabu tanggal 17 April 2019 mulai
sekira pukul 07.00 WIB sampai dengan selesai sekira pukul 13.00 wWiB
namun mengingat masih ada pemilih yang mengantri pada saat pukul 13.00
WIB, maka kegiatan pencoblosan surat suara pada saat ilu selesai sekira
pukul 15.00 WIB dan penghitungan surat suara selesai sekira pukul 17.00
WIB;

- Bahwa menurut Terdakwa PPL (Pengawas Pemilu Lapangan) an. Fatulusi

Bawamenew memaksakan dan mengancam panitia penyelenggara Pemilu

dan para saksi dengan mengatakan “jangan disia-siakan sisa surat suara

yang belum tercoblos untuk bersama-sama kita coblos, 4an yang kita coblos
khususnya Calon Legislatif yang asalnya dari Desa Sifaoro'asi Uluhou

Kecamatan Bawalato Kabupaten Nias:
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Bahwa Terdakwa mengambil sisa surat suara sebanyak 25 (cuapuluh lima)
lembar dengan perincian sebagai berikut - 5 (lima) lembar surat suara untuk
Presiden dan Wakil Presiden, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPD. 5 (lima)
lembar surat suara untuk DPR RI, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD
Provinsi Sumatera Utara dan 5 (ima) lembar surat suara untuk DPRD
Kab/Kota;

Bahwa Terdakwa tahu kalay menggunakan sisa suara yang belum terpakai
tersebut tidak sesuai dengan aturan yang beriaku:

Bahwa Terdakwa mencoblos sisa surat suara yang tidak terpakai tersebut
karena ada ancaman dan suruhan dari saksi Fatulusi Bawamenewei sebagai
Pengawas Pemilu Lapangan (PPL):

Bahwa setahu Terdakwa, Amualago Hia (Ketua KPPS) tidak ikut mencoblos
tetapi ada menandatangani surat suara yang akan dicoblos;

Bahwa setahu Terdakwa, Bualaziduhu Tafonao dan Yarina Ndruru tidak
mencoblos tetapi mereka menulis surat suara sisa;

Bahwa Terdakwa menyesal dan berjanji untuk tidak mengulangi lagi;

Terdakwa X Yosefo Bawamecnewi Alias Ama Berta

Bahwa Terdakwa sudah pernah memberikan keterangan di polisi dan
keterangan Terdakwa sebagaimana dalam berita acara pemeriksaan penyidik
telah benar;

Bahwa Terdakwa dihadapkan dipersidangan ini karena telah mencoblos sisa
surat suara yang ada di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias;

Banwa kejadiannya pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekira pukul 16.30
WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB di D=sa Sifaoro'asi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias tepatnya di TPS 2 Desa Sifaoro'asi Uluhou,

Bahwa Terdakwa adalah pemilih yang terdaftar di TPS 2 Desa Sifaoro'asi
Uluhou, Kecamatan Bawolatc, Kabupaten Nias;

Bahwa menurut Terdakwa kegiatan Pemilu Tahun 2019 di TPS 2 Desa
Sifaoro’asi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias yang dilaksanakan
oleh Panitia Penyelenggara pada har Rabu tanggal 17 April 2019 mulai
sekira pukul 07.00 WIB sampai dengan selesai sekira pukul 13.00 WIB
namun mengingat masih ada pemilih yang mengantri pada saat pukul 13.00
WIB, maka kegiatan pencoblosan surat suara pada saat itu selesai sekira
pukul 15.00 WIB dan penghitungan sural suara selesai sekira pukul 17.00
WIB;

Halaman 42 dan 56 Putusan Nomor 141/Pid. Sus/2019FN Gst



|
|
|

- T TR T,

Bahwa menurut Terdakwa PPL (Pengawas Pemilu Lapangan) an. Fatulusi

Bawamenewi memaksakan dan mengancam panitia penyelenggara Pemiiu

dan para saksi dengan mengatakan ‘jangan disia-siakan sisa surat suara

yang belum tercoblos untuk bersama-sama kita coblos, dan yang kita coblos

khususnya Calon Legislatif yang asalnya dari Desa Sifaoro'asi Uluhou

Kecamatan Bawalato Kabupaten Nias,

Bahwa Terdakwa mengambhil sisa surat suara sebanyak 25 (duapuluh lima)

lembar dengan perincian sebagai berikut : 5 (lima) lembar surat suara untuk

Presiden dan Wakil Presiden, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPD, 5 (lima)

lembar surat suara untuk DPR RI, 5 (lima) lembar sural suara untuk DPRD

Provinsi Sumatera Utara dan 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD

Kab/Kota;

Bahwa Terdakwa tahu kalau menggunakan sisa suara yang belum lerpakai

tersebut tidak sesuai dengan aturan yang berlaku;

Bahwa Terdakwa mencoblos sisa surat suara yang tidak terpakai tersebut

karena ada ancaman dan suruhan dari saksi Fatulusi Bawamenewei sebagai

Pengawas Pemilu Lapangan (PPL);

Bahwa setahu Terdakwa, Amualago Hia (Ketua KPPS) tidak ikut mencoblos

tetapi ada menandatangani surat suara yang akan dicoblos;

Bahwa setahu Terdakwa, Bualaziduhu Tafonao dan Yarina Ndruru tidak

mencoblos tetapi mereka menulis surat suara sisa;

Bahwa Terdakwa menyesal dan berjanji untuk tidak mengulangi lagi;
Menimbang, bahwa di persidangan telah dibacakan keterangan

Terdakwa X! Yosarman Bawamenewi Alias Wima sebagaimana telah termuat
Berita Acara Pemeriksaan Terdakwa di depan Penyidik;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai

berikut:

1 (satu) unit handphone android merk Samsung model GT 19500

warnaputihnomorimei: 3751980518533191;

1 (satu) Set formulir Hologram ukuran A4 :

* Model C-KPU : Berita Acara Pemungutan dan Penghitungan Suara.

* Model C1-PPWP : Sertifikat Hasil Penghiturgan Suara Paslon
P-esiden dan Wakil Presiden.

* Model C1-DPR : Sertifikat Hasil Penghitungan Suara calon Anggota
DPR.

* Model C1-DPD : Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Calon
Perseorangan Anggota DPD.
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17.

« Model C1-DPRD : Provinsi Sertifikat Haslil Penghitungar Suara Calon

Anggota DPRD Provinsi

« Model C1-DPRD KAB/KOTA  Sertifikat Hasil Penghitungan Suara

Calon Anggota DPRD Kabupaten / Kota

Model C1 PLANO-PPWP Hologram = Catatan Hasil Penghtungan Suara
Paslon Presiden dan Wakil Presiden Salinan Formulir Model C1-PPWP,
Model C1PLANO-DPR Hologram : Catatan Hasil Penghitungan Suara
Calon Anggota DPR Salinan Formulir Model C1-DPR.
Model C1PLANO-DPD Hologram : Catatan Hasil Perhitungan Suara
Calon Perseorangan Anggota DPD + 1 Salinan Formulir Mode! C1-DPD.
Mcdel C1.PLANO-DPRD POVINSI Hologram : Catatan Hasil Perhitungan
Suara Calon Anggota DPRD Provinsi + Salinan Formulir Model C1-DPRD
PROVINSI.
Model C1.PLANO-DPRD KAB/KOTA : Catatan Hasil Perhitungan Suara
Calon Anggota DPRD Kabupaten/ Kota + Salinan Formulir Model C1-
DPRD KAB/KOTA.
Model C2-KPU : Surat Pernyataan Keberatan Saksi atau Catatan Kejadian
Khusus Pemungutan dan Penghiturgan Suara.
Model C3-KPU : Surat Pernyataan Pendamping Pemilih.
Model C4-KPU : Surat Pengantar Peryampaian Berita Acara Pemungutan
Dan Penghitungan Suara Pemilu Tahun 2019 di TPS kepada PPS.
Model C5-KPU : Tanda Terima Penyerahan Salinan Berita Acara
Pemungutan Dan Penghitungan Suara serta Sertifikat Hasil Penghitungan
Suara.
Model C7.DPT-KPU : Daftar Hadir Pemilih Tetap / Model A.3-KPU : Daftar
Pemilih Tetap Pemilu 2019.
Model C7.DPTb-KPU :Daftar Hadir Pemilih Tambahan/ Model A 4-KPU :
Daftar Pemilih Pindahan Pemilu 2019.
Model C7.DPK-KPU : Daftar Hadir Pemilih Khusus/Model A.DPK-KPU :
Daftar Hadir Pemilih Khusus
Seluruh surat terpakai dan tidak terpakai (Sah, Tidak Sah maupun yang
rusak).
Alat untuk mencoblos.
1 buah kotak suara.

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang

diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:
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- Bahwa Para Terdakwa adalah sebagai petugas saksi dari pantai politik dan

pemilih terdaftar di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan Bawolato,
Kabupaten Nias pada Pemilu yang diselenggarakan pada hari Rabu tanggal
17 April 2019;

- Bahwa Para Terdakwa telah melakukan pencoblosan terhadap sisa surat
suara yang tidak terpakai di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan
Bawolato, Kabupaten Nias:

- Bahwa Para Terdakwa dan pelaku lainnya (disidang berkas terpisah)
melakukan pencoblosan sisa surat suara di TPS 2 karena adanya tindakan
intimidasi dari Saksi Fatulusi Bawamenewi yang mengatakar kepada kami
“siapa yang keberatan?, kalau ada yang keberatan, habis kalian kubuat,
Ssemua sisa surat suara ini harus dicoblos”.

- Bahwa akibatnya pencoblosan sisa surat suara di TPS 2 pada saat itu para
Caleg dirugikan dan Caleg yang lain diuntungkan dan di TPS 2 telah
dilakukan Pemungutan Suara Ulang;

- Bahwa Para Terdakwa menyesal dan berjaniji untuk tidak mengulangi lagi;

- Bahwa Terdakwa X| Yosarman Bawamenewi Alias Wima tidak pernah hadir
dipersidangan (pemeriksaan in absensia).

Menimbang,bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan
apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Para Terdakwa dapat
dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya,

Menimbang, bahwa Para Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum
dengan dakwaan tunggal sebagairnana diatur dalam Pasal 532 Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum Jo Pasal 55
Ayat (1) KUHPidana, yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut:

1. Setiap orang

2. Dengan sengaja melakukan perbuatan yang menyebabkan suara seorang
pemilih menjadi tidak bernilai atau menyebabkan Peserta Pemilu tertentu
mendapat tambahan suara atau perolehan suara Peserta Pemilu menjadi
berkurang.

3. Yang melakukan, yang menyuruh melakikan, turut serta melakukan;

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim
mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad.1. Setiap orang

Menimbarg, bahwa yang dimaksud dengan “setiap orang” adalah siapa

saja baik secara sendiri-sendiri atau secara bersama-sama atau badan hukum

yang merupakan subyek hukum yang dihadapkan dan didakwa ke depan
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persidangan karena diduga telah melakukan perbuatan pidana, yang dapat
dipertanggungjawabkan atas perbuatannya dan dari padanya tidak ada alasan
pembenar dan pemaaf baginya untuk melakukan perbuatan tersebut,

Menimbang, bahwa Terdakwa |. Yasimina Bawamenewi Alias Yasimina,
Terdakwa 1. Mudilina Hulu Alias Ina Karis, Terdakwa 1Il. Bezisokhi Bawamenewi
Allas Ama Rida, Terdakwa IV. Darma Tafonao Alias Darma, Terdakwa V.
Firman Bawamenewi Alias Ama Sadar, Terdakwa VI. Maslina Lase Alias Ina
Foris, Terdakwa VII. Krisman Lase Alias Ama Fiki, Terdakwa VIII. Emiliani
Ndruru, S.Pd. Alias Ina Casto, Terdakwa IX. Julwarnius Bawamenewi Alias Ama
Cindy, Terdakwa X. Yosefa Bawamenewi Alias Ama Berta, dan Terdakwa XI.
Yosarman Bawamenewi Alias Ama Wima dalam proses persidangan perkara ini
identitasnya ternyata bersesuaian dengan yang tercantum dalam surat dakwaan
Penuntut umum, yang hal tersebut teiah dibenarkan oleh Saksi-saksi dalam
persidangan sehingga keterangan saksi ternyata saling mendukung dan
bersesuaian dengan bukti surat, bahwa benar Para Terdakwa lah orang yang
dimaksud dalam surat dakwaan Penuntut Umum sehingga tidak terjadi error /n
persona, dan selama dalam proses persidangan berlangsung walaupun
Terdakwa XI. Yosarman Bawamenewi Alias Ama Wima tidak hadir dalam
persidangan (pemernksaan In Absentia) tidak ditemukan adanya alasan pemaaf
maupun pembenar yang dapat menghindarkan Para Terdakwa dari
pertanggung jawaban pidana.

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur “setiap orang” telah

terpenuhi atas diri Para Terdakwa,
Ad.2. Dengan sengaja melakukan perbuatan yang menyebabkan suara
seorang pemilih menjadi tidak bernilai atau menyebabkan Peserta Pemilu
tertentu mendapat tambahan suara atau perolehan suara Peserta Pemilu
menjadi berkurang.

Menimbang, bahwa rumusan perbuatan dalam unsur pasal ini, yaitu
terletak pada frasa: "Suara seorang Pemilih menjadi tidak bemnilai” atau "Peserta
Pemilu rtertenty mendapat tambahan suara® atau ’‘perolehan suara Peserta
Pemilu menjadi berkurang” yang adalah bersifat alternatif, sehingga apabila
salah satunya telah terpenuhi oleh perbuatan Para Terdakwa maka sudah
dianggap cukup;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan "Pemilu (Pemilihan Umum)”
dalam perkara ini, adalah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka (1)
Undang-Undang Nomer 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum yaitu sarana
kedaulatan rakyat untuk memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat, anggota
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Dewan Perwakilan Daerah, Prosiden dan Wakil Presiden, dan (miuk s
anggota Dewan Perwakilan Rakyal Dasrah,  yang  dilskasnskan  seoma
langsung, umum, bebas, tahania, jujur, dan adil dalsm Negara Yeeatian
Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945

Menimbang, bahwa adapun yang dimakaud dengan “Pamilih’ adalsh

Warga Negara Indonesia yang sudah genap berumur 17 (tujub belas) tahun

atau lebih, sudah kawin, atau sudah pemah kawin (Pasal 1 angka 34 UL No 7

Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum), sedangkan yang dimakaud dengan

‘Peserta Pemilu” adalah partai politik untuk Pemilu anggota DR, anggota
DPRD provinsi, anggota DPRD kabupaten/kota, perseorangan untuk FPemilu
anggota DPD, dan pasangan calon yang diusulkan oleh partal politk atau
gabungan partai politik untuk Pemilu Presiden dan Wakil Presiden (Pasal 1
angke 27 UU No. 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum).

Menimbang, bahwa yang dimaksud “dengan sengaja’ (opzet) mentirut
Memory van Toelichting (MvT) atau memori penjelasan mengenai pembentukan
Undang-Undang Pidana yang berlaku di !ndonesia adalah menghendaki cdan
mengeiahui (willens en wetens). Jadi dapatlah dikatakan bahwa sangaja bararti
menghendaki dan mengetahui apa yang dilakukan. Atau dapat diartikan dengan
sengaja adalah kehendak untuk berbuat yang merupakan arah, maksud atau
tujuan yang erat kaitannya dengan motif, kesengajaan tersebut diartikan niat
yang diwujudkan dengan perbuatan.

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum, peristiwa berawal pada
hari Rabu, tanggal 17 April 2019 saat dilaksanakan pemungutan suara dan
penghitungan suara (Pemilu) di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou Kecamatan
Bawolato Kabupaten Nias dimana Saksi Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana
bersama dengan Darmansyah Lase Als Ama Rifda dan Indra Lase Als Indra
berangkat dari rumah di Desa Orahua, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias
menuju ke Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias
dengan mengenderai sepeda motor masing-masing dengan tujuan untuk
mencek situasi atau memantau pelaksanaan pemungutan suara pada Pemilu di
TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou, Kecamatan Bawolato Kabupaten Nias.
Kemudian Saksi Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana melihat di TPS 2 Desa
Sifaoroasi Uluhou sedang berlangsung kegiatan pencoblosan suiat suara yang
menurut ketentuan waktu pencoblosan sudah berakhir sehingga saat itu Saksi
Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana penasaran lalu mendekat ke TPS 2 lalu
melihat Saksi Bezisokhi Tafonao sedang berdiri disamping TPS 2 sedang
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melihat kegiatan pencoblosan sisa surat suara, kemudian Saksi Bezisokhi
Tafonao mengatakan kepada Saksi Mareti BEawamenewi Alias Ama Ana ‘saya
pinjam HP bapak karena baterai HP saya sudah habis, bier seya rekam
penstiwa ini”, yang selanjutnya melakukan perekaman sekitar 3 (tiga) menit
setelah itu 3aksi Bezisokhi Tafonao menyerahkan HP tersebut kembali kepada

Saksi Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana dalam keadaan aktif, sehingga saat

itu Saksi Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana melanjutkan merekam kegiatan

pencoblosan sisa surat suara tersebut hingga kira-kira 11 (sebelés) menit. Lalu
pada hari Kamis tanggal 18 April 2019 sekira pukul 12.00 WIB, Saksi Mareti

Bawamenewi Alias Ama Ana membuat laporan kepada Panwas dengan

melampirkan video saat berlangsung pencoblosan gisa surat suara pada hari

Rabu tanggal 17 April 2019 di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou. Kecamatan

Bawolato, Kabupaten Nias,

Menimbang, bahwa dari keterangan Saksi-saksi
dibenarkan oleh Para Terdakwa ditemukan fakta hukum Para Terdakwa untuk
melakukan kegiatan pencoblosan surat suara yang masih tersisa sekitar 600
(enam ratus) lembar dimana masing-masing Para Terdakwa melakukan
pencoblosan kepada peserta pemilihan umum tahun 2019 yakni peseria
pemilihan untuk Presiden dan Wakil Presiden, DPR RI, DPD R!, DPRD Provinsi

dan DPRD Kabupaten/Kota masing-masing sebanyak 25 (dua puluh lima)
untuk surat suara Presiden dan

dan juga telah

lembar, dengan rincian yaitu 5 (lima) lembar
Wakil Presiden RI, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPR RI, 5 (lima) lembar

untuk surat suara DPD R, 5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD Provinsi dan
5 (lima) lembar surat suara untuk DPRD Kabupaten/Kota, sehingga dengan
perbuatan Para Terdakwa tersebut mengakibatkan Peserta Pemilu pada
Pemilihan Umum tahun 2019 yakni peserta pemilihan untuk Presiden dan Wakil
Presiden, DPR RI, DPD RI, DPRD Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota
bertambah suaranya yakni sejumlah surat suara yang dicoblos oleh Para
Terdakwa dan sesuai dengan fakta dipersidangan juga diketahui bahwa di TPS
2 Desa Sifacroasi Uluhou Kecamatan Bawolato Kabupaten Nias yang
memperoleh suara terbanyak adalah Adrianus Bawamenewi (Caleg PDIP) dan
peringkat kedua adalah Saksi Mareti Bawamenewi Alias Ama Ana (Caleg
Nasdam),

Menimbang. bahwa dari keterangan Para Terdakwa dan Saksi-saksi
tersebut diatas diperoleh juga fakta bahwa Para Terdakwa dan saksi-saksi
melalcukan pencoblosan sisa surat suara di TPS 2 karena adanya tindakan
ancaman atau atas suruhan dari Saksi Fatulusi Bawamenewi yang juga sebagai
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Pengawas Pemilu Lapangan (PPL) dengan arahan agar diutamakan coblos

peserta pemilu yang putra daerah Nias,
Menimbang, bahwa dipersidangan juga

berupa dokumen-dokumen pelaksanaan pemilu dan penghitungd

telah disita dari Komisi Pemilihan Umum yang menunjukkan telah terjadi adanys

pelanggaran pemilu di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou dan terhadap
h dilaksanakan pemungutan Suara

jato Kabupaten

telah dihadirkan parangd bukti
n suara yang

pelanggaran pemilu tersebut maka tela

Ulang (PSU) di TPS 2 Desa Sifaoroasi Uluhou Kecamatan BawoO

Nias,
tas, maka telah

sarkan pertimbangan dia
) dari Para

gajaan
babkan Peserta

Menimbang, bahwa berda
ak dan pengetahuan (kesen
menye
mikian maka unsur ini

ternyata bahwa telah ada kehend
Terdakwa dalam melakukan perbuatan yang telah
Pemilu tertentu mendapat tambahan suara, dengan de
telah terpenuhi oleh perbuatan para Terdakwa,

Ad.3. Yang melakukan, yang menyuruh melakuka

Menimbang, bahwa pengertian sebagai
g merealisir seluruh unsur dari su

ruh melakukan” (doen pleger)
dengan

n, turut serti melakukan;
“orang Yyan{] melakukan”
(pleger) adalah orang perseorangan yan atu
tindak pidana, sedangkan dalam hal “menyu
mengandung pengertian bahwa sesuatu tindak pidana terjadi
melibatkan 2 (dua) orang atau lebih yakni orang yang menyuruh dan yang
disuruh. Selanjutnva dalam “turut melakukan” (mede pleger) juga melibatkan
dua orang atau lebih dan dalam melakukan tindak pidana tersebut terdapat

kerja sama yang sedemikian erat diantara sesama mereka;

Menimbang, bahwa terhadap unsur penyertaan ini
ersifat alternatif dimana apabila salah satu diantaranya

(deelneming)

merupakan unsur yang b
telah terbukti maka unsur ini telah dapat dinyatakan terpenuhi dan terbukti;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum maupun pertimbangan
sebagaimana telah diuraikan pada unsur sebelumnya, telah ternyata dengan
jelas bahwa Para Terdakwa dalam melakukan perbuatan yang telah
menyebabkan Peserta Pemilu tertentu mendapat tambahan suara adalah atas
suruhan dari Saksi Fatulusi Bawamenewi Alias Ama Agnes dengan permintaan
agar diutamakan coblos peserta pemilu yang putra daerah Nias;

Menimbang, bahwa atas suruhan dari Saksi Fatulusi Bawamenewi Alias
A_ma Agnes tersebut akhirnya Para Terdakwa melakukan percoblosan terhada
sisa surat suara dimana masing-masing melakukan pencoblosan I-<epadp
pese.rta pemilihan umum tahun 2019 yakni vakni peserta pemilihan t )
Presiden dan Wakil Presiden, DPR RI, DPD RI, DPRD Provinsi dan E;J:I:;
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Kabupaten/iois Masing-masing sebanysk 24 (dus pulul lima) lermiber. dengan
nnclan B (ima) lembar untuk surst susrs Presiden dan VWakil Fresiden 12, 6
(Hmva) lembar surat sunem untuk OPfF R 5 (lima) lembar untuk suret suars DPLD
R 6 (llma) lembar surst susrs untuk DIFRE Provinsl dan 6 (lims) lermbsr surmt
Buara untuk DPKD Kabupmen/Kols,

Menimbang, bahwa berdasarken portimbangan diatas, maka telsh
Wrlihit adanyn perbuatan Pars [erdakwa sebegal oreng yang melakukan
pencoblosan surat suars sisa atas suruhan darl Gaksi Fatilusi Bawamenewl
Allas - A Agnes (Terdakwa dalam berkas terpisah), dan  kemudian
dilaksanakun oleh Para Terdakwa, sehingya unsur inl telah terpenuhi pula oleh
perbuatan Para Terdakwa, yaitu sebagai pihak yang melakukan perbuatar,

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 532 Undang
undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 tentang Permilihan Urnum Jo
Pasal 55 Ayal (1) KUHPidana telah terpenuhi, maka Para Terdakwa haruslah
dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana
sabagaimana didakwakan dalam dakwaan tunggal,

Menimbang, bahwa setelah memperhatikan surat dakwaan dan surat
Tuntutan dari Penuntut Umum yang dihubungkan dengan fakla-fakia
persidangan serta permohonan dari Para Tordakwa maka Majelis Hakim tidak
sependapal dengan Tuntutan dari Penuntut Umum khususnya dalam hal
penjatuhan pidana terhadap Para Terdakwa;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim berpendapat untuk menjatuhkan
pidana terhadap seorang Terdakwa, selain melihat paca fakia-fakta
persidangan juga baiknya melihat aspek aspek sosial, aspek pendidikan dan
keadilan rnasyarakat,

Menimbang, bahwa para Terdakwa hanya melakukan perbuatan
tersebut atas suruhan dan intimidasi orang lain sehingga dalan hal ini Para
Terdakwa bukanlah sebagai aktor intelektual (intellectual dader).

Menimbang, bahwa tujuan pemidanaan bukanlah semata-mata untuk
menderitakan atau menistakan Para Terdakwa, tetapi lebih webagai upaya
edukatif agar dikemudian hari Para Terdakwa dapat memperbaiki perilakunya
hal ini telah menjadi konsep atau filosofi pemidanaan yang diatur di Indonesia;

Menimbang, bahwa Pasal 14 a Ayat (1) Kitab Undang-ur.dang Hukum
Pidana mengatur “apabila hakim menjatuhkan pidana penjara paling lama satu
tahun atau kurungan, tidak termasuk kurungan pengganti maka dalam
putusannya dapat memerintahkan pula bahwa pidana tidak usah di jalani,
kecuali jika di kemudian hari ada putusan hakim yang menentukan lain, di
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kan suatu perbuatan pidana gebelum masa

atas habhy, atau karena
pyarat khusus Yyang

sebabkan karena terpidana melaku
percobaan yang di tentukan dalam perintah fersebut di
terpidana selama masa percobaan tidak memenuhl
mungkin di tentukan dalam perintah itu’,
Menimbang, bahwa berdasarkan fakla-fa
dengan keadaan yang meringankan dan memberat
Majelis Hakim berpendapat Para Terdakwa perlu diterap
sebagaimana ditentukan dalam Pasal 14 (a) Kitab Undang-

hukum diatas dikaitkan

kta
kwa

kan pada diri para Terda
kan pidana percobaan
undang Hukum

Pidana;
Menimbang, bahwa Pasa

2017 tentang Pemilihan Umum mengatur bahwa Pengadilan ne
mutus perkara tindak pidana Pemilu paling lama 7 (tujuh) harl

| 482 ayat (1) Undang undang Nomor 7 Tahun
geri memeriksa,

Menimbang, bahwa khusus terhadap Terdakwa Xl
g mana Terdakwa X| tersebut selama proses

dibacakan tidak pernah
s Hakim menilai
a untuk mangkir

;_ mengadil, dan me

f setelah pelimpahan berkas perkara dan dapat dilakukan dengan tanpa
! kehadiran Terdakwa,

_| Yosarman

m Bawamenewi Alias Ama Wima yan
pemeriksaan persidangan sampai dengan putusan ini
gan (in absentia) dan oleh karenanya Majeli

e

hadir dipersidan
Terdakwa Xl ini tidak menghormati persidangan, dengan sengaj

dari persidangan dan tidak bertanggung jawab atas perbuatan yang telah

dilakukannya sehingga Majelis Hakim juga tidak menemukan hal-hal yang dapat

meringankan pada diri Terdakwa XI;
Menimbang, bahwa Pasal 532 Undang undang Republik Indonesia

Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum mensyaratkan adanya pidana
ra juga

e T WY TSP ——

kumulatif, yang mana selain mengatur tentang sanksi pidana penja

mengatur pula tentang pidana denda paling banyak Rp48.000.000,00 (empat

puluh delapan juta rupiah) yang menurut Majelis Hakim jumlahnya akan

| diteniukan sebagaimana dalam amar putusan ini dan apabila denda itu tidak

| dibayar oleh Para Terdakwa maka harus diganti dengan pidana kurungan yang
lamanya sebagaimana ditentukan dalam amar putusan ini pula;

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak

menemukan hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana,

baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Para Terdakwa

harus mempertanggungjawabkan perbuatannya;
Menimbang, bahwa oleh karena Para Terdakwa mampu bertanggung

jawab, maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana;
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Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan

untuk selaniutnya dipertimbangkan sebagai berikut:

Menimbang, bahwa barang bukti berupa:
1. 1 (satu) unit handphone android merk Samsung model GT #9500
warnaputihnomorimei: 3751 980518533191,
2. 1 (satu) Set formulir Hologram ukuran A4
jan Suara.

gutan dan pPenghituny

e Model C-KPU ‘ Berita Acara Pemun
Suara Paslon

e Model C1-PPWP . Sertifikal Hasil Penghitungan

Presiden dan Wakil Presiden. .
« Model C1-DPR : Sertifikat Hasil penghitungan Suara calon Anggo
DPR
e« Model C1-DPD : Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Calon
Perseorangan Anggota DPD
ghitungan Suara Calon

e« Model C1-DPRD : Provinsi Sertifikat Hasil Pen

Anggota DPRD Provinsi.
\ . Model C1-DPRD KAB/KOTA : Serli
Calon Anggota DPRD Kabupaten / Kota.
Mode! Ci PLANO-PPWP Hologram - Catatan Hasil Penghitungan Suara
siden dan Wakil Presiden Salinan Formulir Model C1-PPWP.
Catatan Hasil Fenghitungan Suara

fikat Hasil Penghitungan Suara

Paslon Pre
4 Model C1PLANO-DPR Hologram :
Calon Anggota DPR Salinan Formulir Model C1-DPR.
5. lModel C1.PLANO-DPD Hologram : Catatan Hasil Perhitungan Suara

Calon Perseorangan Anggota DPD + 1 Salinan Formulir Model C1-DPD.

6. Model C1.PLANO-DPRD POVINSI Hologram : Catatan Hasil Perhitungan
Suara Calon Anggota DPRD Provinsi + Salinan Formulir Model C1-DPRD

e

PROVINSI.
7. Model C1.PLANO-DPRD KAB/KOTA : Catatan Hasil Perhitungan Suara

|
l
|
| Calon Anggota DPRD Kabupaten/ Kota + Salinan Formulir Model C1-
i DPRD KAB/KOTA.

8 Model C2-KPU : Surat Pernyataan Keberatan Saksi atau Catatan Kejadian
: Khusus Pemungutan dan Penghitungan Suara.
l 9. Model C3-KPU : Surat Parnyataan Pendamping Pemilih.
| 10. Model C4-KPU : Surat Pengartar Penyampaian Berita Acara Pemungutan
| Dan Penghitungan Suara Pemilu Tahun 2019 di TPS kepada PPS.

11. Model C5-KPU : Tanda Terima Penyerahan Salinan Berita Acara

:jmungutan Dan Penghitungan Suara serta Sertifikat Hasil Penghitungan
ara.
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12. Model C7.DPT-KPU : Daftar Hadir Pemilin Tetap / Mode! A.3-KPU . Daftar

Pemilih Tetap Pemilu 2019
13. Model C7 DPTb-KPU Daftar Hadir Pemilih T
Daftar Pemilih Pindahan Pemilu 2019.
14. Model C7.DPK-KPU ' Daftar Hadir P
Daftar Hadir Pemilih Khusus
15. Seluruh surat terpakai dan tidak te

ambahan/ Model A4-KPU :

emilih Khusus!Model A.DPK-KPU :

rpakai (Sah, Tidak Sah maupun yangd

rusak).
16. Alat untuk mencoblos.

17. 1 (satu) buah kotak suara.
Terdakwa

barang bukti dalarn perkara
balikan kepada Penuntut

nama Terdakwa

yang masih diperlukan sebagai
Amualago Hia Alias Ama Kasto, Dkk maka dikem
Umum untuk dijadikan barang bukti dalam perkara atas

Amualago Hia Alias Ama Kasto, DKk,
Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Para

Terdakwa, maka periu dipertimbangkan terlebin dahulu ksadaan yang

memberatkan dan yang meringarkan Para Terdakwa,

Keadaan yang memberatkan:
Perbuatan Para Terdakwa telah meruszk dan me
rakyat yaitu pelaksanaan pemilihan umum yang jujur dan adil;

ncemari pesta demokrasi

Keadaan yang meringankan:

- Para Terdakwa mengakui dan menyesali perbuatannya,

- Para Terdakwa belum pernah dihukum;

Para Terdakwa hersikap sopan selama pemeriksaan persidangan;
Menimbang, bahwa oleh karena pemeriksaan perkara tanpa kehadiran

Terdakwa (in absentia) maka diperintahkan kepada Penuntut Umum untuk

mengumumkan putusan ini pada papan pengumuman pengadilan atau kantor

Pemerintah Daerah;

Menimbang, bahwa oleh karena Para Terdakwa dijatuhi pidana maka
haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;

Menmperhatikan, Pasal 532 Undang-undang Republik Indonesia Nomor
7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum Jo Pasal 55 Ayat (1) KUHPidana dan
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta
peraturan perundang-undangan lain yang barsangkutan;

MENGADIL.I:
1. Menyatakan Terdakwa XI Yosarman Bawamenewi Alias Ama Wima tidak
pernah hadir dipersidangan (in absentia);
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T e ———a.

Menyatakan Terdakwa I. Yasimina Bawamenewi Alias Yasimina, Terdakwa
Il. Mudilina Hulu Alias Ina Karis, Terdakwa Il1. Bezisokhi Bawamenewi Alias
Ama Rida, Terdakwa IV. Darma Tafonao Alias Darma, Terdakwa V. Firman
Bawamenewi Alias Ama Sadar, Terdakwa V1. Maslina Lase Alias Ina Foris,

Terdakwa VII. Krisman Lase Alias Ama Fiki, Terdakwa VIl Emiliani Ndruru,
wamenew! Alias Ama

S Pd Alias Ina Casto, Terdakwa IX. Julwarnius Ba
dan Terdakwa

Cindy, Terdakwa X. Yosefa Bawamenewi Alias Ama Berta,
ebut diatas, terbukti secara

XI. Yosarman Bawamenewi Alias Ama Wima ters '
“dengan sengaja

sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana

melakukan perbuatan yang menyebabkan peserta pemilu tertentu mendapat
ma, sebagaimana

tambahan suara yang dilakukan secara bersama-sa

dalam dakwaan tunggal:
Menjatuhkan pidana kepada Te
Ama Wina oleh karena itu dengan pidana penjara sel

Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa |. Yasimin

Yasimina, Terdakwa Il Mudilina Hulu Alias Ina Karis, Terdakwa Il
rdakwa IV. Darma Tafonao Alias

rdakwa Xl Yosarman Bawamenewi Alias

ama 8 (delapan) bulan;
a Bawamenewi Alias

Bezisokhi Bawamenewi Alias Ama Rida, Te
Darma, Terdakwa V. Firman Bawamenewi Alias Ama Sadar, Terdakwa VI.

Maslina Lasc Alias Ina Foris, Terdakwa VIl Krisman Lase Alias Ama FiKi,

Terdakwa VI, Emiliani Ndruru, S.Pd Alias Ina Casto, Terdakwa IX.

Julwarnius Bawamenewi Alias Ama Cindy, dan Terdakwa X. Yosefa

Bawamenewi Alias Ama Berta oleh karena itu dengan pidana penjara
selama 6 (enam) bulan dan menetapkan pidana penjara tersebut tidak periu
dijalani kecuali jika dikemudian hari ada putusan hakim yang menentukan
lain disebabkan karena Terpidana melakukan suatu tindak pidana sebelum
masa percobaan selama 1 (satu) tahun berakhir;
Menjatuhkan pidana denda kepada Para Terdakwa rnasing-masing
sejumlzh Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) dengan ketentuan apabila
denda tersebut tidak dibayar diganti dengan pidana kurungan masing-
masing selama 1 (satu) bulan;
Menetapkan barang bukti berupa:
1. 1 {satu) unit handphone android merk Samsung model GT 19500 warna
putih nomor Imei: 3751980518533191;
2. 1 (satu) Set formulir Hologram ukuran A4 :
« Model C-KPU : Berita Acara Pemungutan dan Penghitungan Suara.
e« Model C1-PPWP : Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Paslon
Presiden dan Wakil Presiden.
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10.

11

12,

13.

14.

15.

e Model C1-DPR : Sertifikat Hasil penghitungan Suara -alon Anggota

DPR

« Model C1-DPD - Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Calon
perseorangan Anggota OPD

« Model C1-DPRD . Provinsl Sertifikat

Calon Anggota DPRD Provinsi. Rk
= . n
Model C1-DPRD KAB/KOTA Sertifikat Hasil Penghitung

Kota.
Calon Anggota DPRD Kabupaten /
i i ra
Model C1 PLANO-PPWP Hologram - Catatan Hasil Penghltungel; Sua
Pasion Presiden dan Wakil Presiden salinan Formulir Model C1-PPWP.
Model C1. PLANO-DPR Hologram - Catatan Hasil Penghitungan Suara

Calon Anggota DPR Salinan Formulir Mode! Cc1-DPR.

Model C1.PLANO-DPD Hologram - Catatan Hasi. Perhitungan Suara
+ i Salinan Formulir Model C1-DPD.

Catatan Hasil
rmulir

Hasil Penghitungan Suard

n Suara

Calon Perseorangan Anggota DPD
Model C1.PLANO-DPRD POVINSI Hologram
Perhitungan Suara Calon Anggota DPRD Provinsi + Salinan Fo

Modei C1-DPRD PROVINSI
Model C1 PLANO-DPRD KAB/KOTA : Catatan Hasil Perhitungan Suara
Calon Anggota DPRD Kabupaten/ Kota + Salinan Formulir Model C1-

DPRD KAB/KOTA.
Model C2-KPU : Surat Pernyataan Keberatan Saksi atau Catatan
Kejadian Khusus Pemungutan dan Pengnitungan Suara.

Model C3-KPU : Surat Pernyataan Pendamping Pemilih.

Model C4-KPU : Surat Pengantar Penyampaian Berita Acara
Pemungutan Dan Penghitungan Suara Pemilu Tahun 2019 di TPS
kepada PP3S.

Model C5-KPU : Tanda Terima Penyerahan Salinan Berita Acara
Pemungutan Dan Penghitungan Suara serta Sertifikat Hasil
Penghitungan Suara.

Model C7.DPT-KPU : Daftar Hadir Pemilih Tetap / Model A.3-KPU :
Daftar Pemilih Tetap Pemilu 2019.

Model C7.DPTb-KPU :Daftar Hadir Pemilih Tambahan/ Model A 4-KPU
- Daftar Pemilih Pindahan Pemilu 2018.

Maoadel C7.DPK-KPU : Daftar Hadir Pemilih Khusus/Mode! A.DPK-KPU :
Daftar Hadir Pemilih Khusus

Seluruh surat terpakai dan tidak terpakai (Sah, Tidak Sah maupun yang
rusak).
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16 Alat untuk mencoblos
17 1 (satu) buah kotak suara
Dikembalikan kepada Penuntut Umum untuk dijadikan barang bukti dalam
perkara atas nama Terdakwa Amualago Hia Ahas Ama Kasto, Dkk

7 Membebankan kepada Para Terdakwa membayar biaya perkara masing-
masing sejumiah RpS 000,00 (kma ribu rupiah),

Demikianiah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Gunungsitoli, pada hari Jumat, tanggal 28 Jum 2019, oleh
kami, Mery Donna Tiur Pasaribu, S H.,M H., sebagai Hakim Ketua. Taufig Noor
Hayat. SH  dan Achmadsyah Ade Mury SH MH masing-masing sebagai
Hakim Anggota. yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari
Senin tanggal 1 Juli 2019 oleh Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim
Anggota tersebut, dibantu oleh Armada Sembiring, S H M H dan Yulidarman
Zendrato, S H , Panitera Pengganti pada Pengadilan Neger Gunungsitoli, serta
dihadiri oleh Eliksander Siagian, S.H., dan Yudhi Permana, S.H., Penuntut
Umum dan Para Terdakwa,

Hakim Anggota, Hakim Ketua,
Dto. Dto.
E
Taufig Noor Hayat, S H. Mery Donna Tiur Pasaribu, S H.,M.H.
Dto.
Achmadsyah Ade Mury, SH. M. H

’ Panitera Pengganti,
Dto.
Armada Sembiring, S.H..M.H.
Dto.

Yulidarman Zendrato, S.H.
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